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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT. berkat pertolongan dan ridho-Nya,
penclitian ini dapat terselesaikan sesuai dengan jadwal yang direncanakan.
Penelitian ini berjudul “Membumikan Puisi al-Syaby sebagai Ruh Kehidupan
Modern” yang merupakan hasil penelitian atas biaya dari DIPA IAIN Sunan
Ampel Surabaya tahun 2013.

Dimanapun kita berada, tak menginginkan terjadinya kemiskinan, baik
miskin ilmu, maupun miskin harta, apalagi di suatu negara yang sudah
mempunyai pemerintahan khusus, sebaiknya menyelesaikan persoalan dengan
cara bijak, damai dan edukatif. Namun kenyataannya tidak demikian, masih
banyak persoalan yang memicu pada ketidak tentraman, ketidak amanan, ketidak
rukunan suatu bangsa dan suku bangsa. Memang itu semua tanpa disadari, hal
tersebut merupakan pelanggaran terhadap undang-undang negara, bahwa negara
wajib menjamin kesejahteraan, keamanan, keselamatan, kecerdasan warganya
tentang hak asasi manusia.

Eksploitasi dalam kependudukan/kewarganegaraan merupakan batas kode
etik dan aturan dalam pendidikan bangsa, baik dalam bentuk fisik maupun
pelecehan atas hak seseorang. Pelakunya bisa siapa saja; kelompok-kelompok,
oknum-oknum, kaum ningrat, kaum penjajah, golongan/oknum pejabat/ pegawai
pemerintah yang mendapat dukungan orang-orang jahat/musul/penjajah.

Penelitian ini diiakukan untuk mencari jalan yang sangat bijaksana intisari
puisi al-Syaby, digunakan untuk memberi tahu bagi yang belum tahu, untuk
mencari jalan keluar/solusi.

Solusi yang termujarab adalah: menahan diri, mencoba bersabar, berfikir
ulang, bertaubat, dan lain-lain. Dari puisi Abu al-Qasim al-Syaby akan ditemukan
nasihat-nasihat itu semua. Tidak ada kegagalan melainkan “sukses yang tertunda”
bersabarlah dan cobalah sekali lagi, pasti dapat pertolongan dari Allah SWT.
Allah mencintai orang-orang bersabar, jangan berputus asa, Allah tidak menyukai
orang-orang yang berputus asa.

Kalian sebagai manusia, berwasiatlah pada yang lain dengan sabar.
Bersabarlah dan berpesanlah pada yang lain untuk bersabar.

Atas terselesaikannya penelitian ini penulis sampaikan terima kasih yang
tulus kepada Bapak Rektor IAIN Sunan Ampel dan secara umum kepada semua
pihak yang telah mendukung dan membantu, baik secara langsung maupun tidak,
demi suksesnya penelitian ini. Semoga semua dukungan dan bantuan tersebut
menjadi amal baik dan mendapat balasan dari Allah SWT. amin.

Pada akhirnya penulis menyadari sepenuhnya, bahwa penelitian ini masih
jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kepada para pembaca, penulis berharap
dapat memberi kritik dan saran agar tulisan-tulisan dalam penelitian ini lebih
sempurna dan bermanfaat.

Peneliti
a/n. Ketua Kelompok

Juwairiyah Dahlan

il



ABSTRAK

Berpijak pada judul “Membumikan Puisi Abu al-Qasim al-Syabi Sebagai
Ruh Kehidupan Modern” adalah sebagai upaya mengambil manfaat dari karya al-
Syabi yang berbentuk puisi yang diterapkan untuk masyarakat modemns sekarang
ini.

Di mana berita-berita yang tersebar di surat kabar khususnya “Jawa Pos”
tahun 2012 sangat heboh baik mengenai keberhasilan atau kegagalan. Dengan
memilih-milih eklektik/intiqa'i puisi al-Syabi kita gunakan menasehati problema
kehidupan masyarakat modern ini. Untuk diucapkan sangat salut bagi yang meraih
keberhasilan dan didoakan terus akan berhasil, amin. Bagi yang gagal kita beri
spirit bangkit, tabah, semoga kegagalan itu hanya keberhasilan yang tertunda.
Dengan mengaplikasikan puisi al-Syabi sebagai Ruh Kehidupan modem ini agar
kita tak tersesat, tidak putus asa, tidak panas hati, justru malah hati dingin, nerimo
ing pandum demi bangkit kembali, untuk sukses mencariridha Ailah SWT. amin.

Hasil penelitian sebagai berikut:

1. Puisi al-Syabi dapat digunakan sebagai sumber nasihat (untuk setelah al-
Qur'an dan al-Hadits) pada seseorang yang telah sukses atau yang masih gagal
dalam menempuh cita-cita hidup.

2. Sasaran puisi al-Syabi yang telah sukses jangan sombong karena
kesuksesannya, dan yang belum sukses/gagal, jangan bersedih, tetap berusaha
dan untuk mencapai sukses, karena usaha itu sebagai karunia Allah SWT. dan
bersabar/tabah sebagai hamba yang bersyukur/beriman.

3. Puisi al-Syabi tepat sebagai sumber nasihat peristiwa/berita di Jawa Pos,
karena puisi bisa diserap siapapun/dari agama manapun yang berhati

nurani/beriman.



DAFTAR ISI
Halaman judul
Abstrak
BabI : Pendahuluan

A. Latar BelaKang ........ccccccccomevvvrcieininierncrieneeneceseenssesesssneses

o

Rumusan Masalahl .......ocoeevieeeveiiiiiererrerceressereeseseeesansnansasness

Definisi KONSEP.....cccervererieircnirieiniiceeniinessessseaesessenassessenens

o 0

Tujuan Penelitian ...t

(m

Kegunaan Hasil Penelitian ...........oooomveoienininininieenecns
F. Definisi Operasional ..........ccccovveinnerierinennninssssssesssnenens
G. Metode Penelitian ..........ccceeceeneivneccniinennseinneneneessesisesesnanens
H. Sistematika Pembahasan .........cccconeevvniiniinennniereneicenens

Bab II : Nasyid al-Jabbar

A. Bertahan dalam Menghadapi Hambatan Cita-cita ....................

B. Contoh Peristiwa Jawa POS ..ot
1. Harus Berani Mencoba Lagi dan Mencoba Lagi ................
2. Berawal dari Puisi .....cccocooevrmiiininieieeeteeceneenen
3. Saya Tidak Boleh Berhenti ........cooevmmemirniiiiiiee.
4. CObALAGL ..cooereeeericiecintetc et
Bab III : Ya Syi’ru/Wahai Puisi/Perisai/Senjata al-Syaby dengan Puisinya
A. Puisi sebagai Aliran Darah Hidup .......cccooovmiiinniniiinnnen.

B. Contoh-contoh Peristiwa pada Jawa Pos ... Sebagai Peristiwa

1. Berkat Rajin Jadi Juara .......c..cccovmiinniinirinieieeeen



2. Unggul Karena Telitl ......ooevermminniccinincniniccciinee 41

3. Sabarlah Untuk Bangkit Lagi .......cccooovemeeeeenencniciennnnens 46

Bab IV : Min Hadits al-Syuyukh: (Cerita Orang Tua)

A. Benda-benda Alam sebagai Inspirasi .........cccoeeeevenencniniiinnens 52

B. Cerita Orang TUA .....cccoeievirimeiineeisneeet st sesssasnesssenes 60
Bab V : Analisis Peneliti untuk Menghadapi Musibah dengan Kesabaran

A. Al-Syaby Penganjur Sabar dalam Musibah ...........ccceceuiiennees 75

B. Saling Berwasiatlah dengan Kesabaran ...........cooeeeenineniecnes 76

C. Istirja’ Obat Musibah ..o 87

D. Obat-obat Musibah menurut al-Qur'an/al-Hadits ..........cccccceec. 95
Bab VI : Kesimpulan dan Saran

A. KeSIMPUIAN .....oeoveeiiiiiiienesniiene et 114

B. SAAN .cooviirieieeeerereerreeseesscestisssesenestesssssesssesessesssssssssssssssnassasas 114
DaAftar PUSLAKA ......c.eeeveeeereeeieeiiereeseeeenisresiessnessnssssntsssstssscssssessnnsssssssssssssassennes 116



Bab IV

BabV

Bab VI

3. Sabarlah Untuk Bangkit Lagi ...........ocooeooooomeeesrsssssmsseeeee 46

: Min Hadits al-Syuyukh: (Cerita Orang Tua)

B. Cerita Orang Tua ........cccoovvvivcrmnnnesneeneeesecsnnsnenssnns 60

: Analisis Peneliti untuk Menghadapi Musibah dengan Kesabaran

A. Al-Syaby Penganjur Sabar dalam Musibah ..................c.c......... 75
B. Saling Berwasiatlah dengan Kesabaran ..............cccoeerueueeneec.. 76
C. Istirja’ Obat Musibah ...........coeieeerrecrneeeeeeeereenecenesseensennneces 87
D. Obat-obat Musibah menurut al-Qur'an/al-Hadits ..................... 95

: Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan 114




BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepanjang sejarah penciptaan manusia, “manusia diciptakan Allah
SWT. dalam keadaan susah payah”.! Untuk itulah manusia diwajibkan
berusaha mencari solusinya, untuk menanggulangi supaya tidak susah terus
menerus. Karena hal itu tidak mungkin terjadi. bukankah Allah SWT. sendiri
telah berfirman: “Sesungguhnya sesudah kesulitan pasti disusul dengan
gembira/kemudahan”.

Tak bosan-bosannya Allah selalu memotivasi/memberi spirit hamba-
Nya agar selalu bersabar menghadapi segala macam bentuk zaman/waktu: di
musim gugur, ada pula musim semi, ada musim kemarau, dan ada pula musim
penghujan. Wahai manusia bersiap-siaplah menghadapi itu semua, jangan
permnah takut, jangan pernah khawatir dan bersedih. Allah senantiasa bersama
dengan kita semua. Dan Allah selalu bersama dengan orang-orang yang sabar
di setiap saat.>

Semeniara itu, dengan kaitannya pada puisi al-Syaby (Abu Qasim al-
Syaby), seorang penyair modern ternama, namanya telah agung membawa
nama harum bangsanya, menggubah puisi-puisi khusus ditujukan pada
kelompok masyarakat/masyarakat yang selalu diselimuti

kemalangan/musibah/ derita/ penyakit/ wabah/ kehilangan/ kebangkrutan/

! Al-Qur'an Surat: al-Balad ayat 4.
2 Al-Qur'an Surat: al-Insyirah ayat 5.
3 Al-Qur'an Surat: al-Insyirah ayat 5.



kematian dan lain-lain, yang tak terhitung banyaknya di dunia ini, agar bisa
mengurangi deritanya walaupun hanya sedikit. Semoga yang sedikit
terhimpun menjadi bibit yang besar/banyak/lebih manfaat.

Al-Syaby sendiri secara pribadi selalu tertimpa bahaya/penyakit/sedih
tiada henti, namun kesedihan itu beliau gunakan untuk mencari kegiatan
berpuisi setelah itu puisinya bisa dibaca/dicetak/disebarluaskan dan dihayati/
dinikmati oleh masyarakat. masyarakat yang kebetulan memiliki masalah
berat/penderitaan berat bisa mengurangi kesedihannya, karena ikut berbagi
dengan penderitaan/kesedihan al-Syaby.

Jadi di kala anda bersedih, jangan melihat kesedihan itu sendiri, tetapi
hayatilah bahwa rupanya ada orang-orang lain yang juga bersedih. Jika
kesedihan anda beratnya kira-kira mencapai 50 kg, misalnya, ada orang lain
yang kesedihannya mencapai 80 kg/70 kg/60 kg. dan seterusnya. Jadi anda
bersedih tetap tidak sendirian, mereka pun bisa membawa beban kesedihan
itu, anda pun harus mampu membawanya dan lepas dari kesedihan.

Jangankan kalian ini cucw/cicit Adam, yang bapak manusia Nabiyullah
Adam saja pernah bersedih, karena terganggu/terbujuk rayuan iblis. Yang
akibatnya diturunkan ke bumi, terpisah dari pasangan sejatinya: Ibu Hawa,
betapa sedih Nabi Adam saat mencari ibu Hawa, namun dengan kesabarannya,
ketabahannya, dapat pula akhirnya bertemu pasangan/kekasihnya dalam
tempo beribu-ribu tahun dalam tempo pencarian dan pencarian terus menerus,
sambil berdo'a: Allahumma robbana dhalamna anfusana wa in lam taghfir lana

wa tarhamna la nakunanna min al-khasirin. (Ya Allah Tuhan kami, kami telah



menganiaya diri kami sendiri, ampunilah kami, seandainya Engkau tidak
mengampuni kami pasti kami termasuk orang-orang yang merugi).

Demikianlah penyesalan besar Nabi Adam, yang datangnya di
kemudian hari. Namun Nabi Adam tidak pernah berhenti berusaha, bertaubat,
berdo'a, berijtihad, bermunajat, karena kesalahan yang pernah diperbuat ini,
tidak pernah berputus asa, tidak pernah menyalahkan orang lain, tetapi tetap
salah itu pada diri sendiri selalu merendah diri ke hadapan Allah, selalu
menyesali seumur hidupnya, dengan tertipu musuh licik, yang menipu anak
turun Nabi Adam semuanya tanpa kecuali. Hanya orang-orang yang selalu
sadar kebesaran, karunia, nikmat, kekuasaan Allah SWT. saja yang selalu
menggantungkan diri pada-Nya, yang tidak pernah tertipu iblis. .

Manusia dalam situasi yang gundah/galau itu, oleh al-Syaby diajak
untuk membaca puisi-puisinya. Puisi yang selama ini dinilai statis tak
bermakna/tak berguna, oleh al-Syaby diteliti ulang, ditingkatkan bobotnya,
untuk mengemban selera masyarakat/rakyat, mereka menjerit, merintih,
menderita, sengsara, sakit, teraniaya, terinjak-injak, tiada seorangpun yang
pernah mendengamya, tiada yang memperhatikan, tiada yang menolongnya:
mereka terluka parah tiada yang mengobatinya, mereka lapar tiada yang
memberi makan walaupun sesuap nasi, mereka haus tiada yang menyiram air
walaupun seteguk saja. Mereka terkapar di jalan tiada yang memungutnya,
seperti sampah yang tiada harganya.

Yang peduli pada mereka itu hanya al-Syaby dengan ciptaan puisi-

puisinya, sebagai pengobatan alternatif yang mujarab untuk mereka, termasuk



untuk diri al-Syaby dan seluruh jiwanya. Puisi-puisi tersebut sudah lama

digubahnya, namun peneliti bermaksud menampakkan pada peristiwa-

peristiwa yang terjadi masa kini yaitu pada tahun 2012-2013 M. agar

peristiwa-peristiwa itu tercermin jelas sebagai sasaran aplikasi puisi al-Syaby

pada masa modern ini, tidak hanya terima kita lihat dan kita dengar dan

menangisi/ melamun saja tidak bisa membumi, tetapi justru bisa dilihat

contoh-contohnya pada setiap hari yang telah diterbitkan pada harian Jawa

Pos, atau yang lainnya yang menurut cerita penting, yang perlu dikaji ulang.

Beberapa berita penting, misalnya:

1. Berkat rajin, jadi juara. Raih Award Berkat Rajin Rangkum Materi. Senin,
3 Desember 2012.

2. Unggul karena rajin/teliti ITS Unggul Kekuatan Konstruksi. Senin, 3
Desember 2012.

3. Sabar untuk Bangkit lagi. Bayaran Ditabung Untuk Modal Saat Bebas dari
Penjara. Minggu, 2 Desember 2012.

4. Kerja Keras Demi Masyarakat Banyak. Minggu, 2 Desember 2012.

5. Badan Bugar dan Sehat Cara Ngurah Sidarta Bagikan Ilmu Chikung
kepada Sesama. Senin, 26 Nopember 2012.

6. Dan lain-lain.

. Rumusan Masalah

Untuk merumuskan masalah yang akan diteliti, maka disusun

pertanyaan sebagai berikut:



1. Bagaimana al-Syaby melihat peristiwa-peristiwa/berita-berita rakyat
dengan kacamata puisi?

2. Siapa saja sasaran puisi al-Syaby yang dimonitor/diaplikasikan dalam
berita harian “Jawa Pos” pada tahun 2012 — 2013 M?

3. Sudah tepatkah sasaran puisi al-Syaby dengan berita-berita/peristiwa-

peristiwa itu?

C. Definisi Konsep

“Membumikan Puisi al-Syabi sebagai Ruh Kehidupan Modem”
(Telaah Puisi dalam Psikologi Sosial).

Yang dimaksud dengan membumikan adalah menarik dan
mengaplikasikan isi puisi al-Syaby yang digubah pada tahun ... di Sudan akan
diterapkan untuk meneropong peristiwa-peristiwa yang ada masa kini yang
sudah modern apakah nilai puisi tersebut masih layak/tepat sasaran dan sudah
tidak tepat sasaran? Mungkin peristiwa-peristiwa itu sudah tidak ada atau
sudah beres tak pernah muncul menjadi berita/peristiwa penting yang dimuat/
diterbitkan oleh surat kabar harian Jawa Pos di masa kini. Atau malah menjadi
berita serius yang sedang booming ditanggapi masyarakat, karena berita itulah
sebagai sumber kenyataan, sumber-sumber tersebut ada  yang
menggembirakan ada pula yang menyedihkan. Baik yang membawa berita
gembira, sukses, berhasil, giat, rajin, ulet, dan lain-lain maupun yang tidak
menggembirakan/menyedihkan/kegagalan, musibah, penderitaan dan lain-lain
akan ditata sesuai dengan bab/pasal puisi yang disusun ulang penulis dari al-

Syaby.



Jadi, berita-berita/peristiwa penting di harian Jawa Pos dipilih dan
dipilah, manakah yang sesuai dengan visi-misi puisi al-Syaby, al-Syabylah
dengan melalui pikiran peneliti yang akan mengomentari, menasehati,
mengarahkan, menunjukkan mana yang benar dan mana yang kurang benar.
berapa berita terkandung sifat/sikap manusia yang mengambil jalan pintas,
putus asa, kurang sabar, kurang giat bekerja/tidak berusaha, berlaku kejam,
dhalim, ingin menang sendini, tidak ada rasa .kasih sayang terhadap sesama,
dan lain-lain, sikap tidak bertanggung jawab akhimya masuk penjara,
sengsara selamanya.

Semua perilaku/tindakan/sifat/sikap manusia tersebut berkait erat
dengan jiwa manusia/sosial, yang pada prinsipnya jiwa itu terbagi menjadi:

1. Jiwa yang tenang (ya ayyuhannafsul muthma'innah)
2. Jiwa yang tidak tenang

Dalam kehidupan manusia dikendalikan oleh ruh-ruh sebagai dasar
kehidupan. Ruh sebagai energi kehidupan yang mengandung fungsi dasar itu
sendiri. badan manusia sesempurna apapun, jika tidak ada ruhnya adalah
benda mati. Ruh kehidupan menyebabkan seorang manusia tumbuh
berkembang, bergerak ke sana ke sini. Ruh juga penyebab bernafas, sehingga
terjaga hidupnya. Badan = benda mati: robot: setelah ditiup/dialiri ruh menjadi
hidup/berfungsi.

Fungsi ruh pembawa sifat-sifat Allah SWT. agar hidup manusia sesuai

dengan fitrah-Nya. Karena ruh membawa sifat hayyat maka manusia bisa



hidup, Rahman-Rahim: maka manusia bisa mengasihi, Jabbar: maka manusia
juga bisa perkasa, Qudrat: maka manusia bisa berkuasa, berkehendak.

Jadi sifat manusia bersandar pada sifat ruh Allah, sebenarnya bersifat
tidak terbatas, tetapi ditiupkan pada tubuh manusia terbatas, maka ruh pun
terbatas olehnya.

Akhimya puisi al-Syaby diaplikasikan di masa modern sekarang untuk
memberikan ruh kehidupan manusia/sosial, agar hidup ini hidup yang lebih
bermakna/berguna di masyarakat tidak hanya terombang ambing seperti badai/
arus tanpa tujuan. Tujuan itu yang terarah mencari ridha Allah SWT. di dunia
dan di akhirat kelak kemudian, sebagai manusia hamba yang Maha Perkasa

mencari percikan sedikit keperkasaan-Nya diramu dengan kasih sayang-Nya.

D. Tujuan Penelitian

1. Peneliti/penulis ingin mengetahui seberapa jauh kegunaan visi-misi al-
Syaby dalam mengarahkan tujuan hidup manusia di masa modem
sekarang ini?

2. Menggali dan membandingkan antara peristiwa-peristiwa dahulu di masa
al-Syaby dan peristiwa masa modern/masa kini, masihkan pada seputar
kesedihan dan kegembiraan manusia?

3. Mencari dampak apa yang sangat menonjol pada sosial jika mengabaikan

nasihat puisi-puisi al-Syaby?



E. Kegunaan Hasil Penelitian

1.

Untuk menambah khazanah keilmuan khususnya ilmu psikologi sosial,
ilmu sastra khususnya puisi dalam mengkonter peristiwa-peristiwa sosial
di Indonesia.

Untuk menggali lebih dalam tentang studi sastra perbandingan antara
negara yang satu dan negara yang lain.

Untuk mengambil suri tauladan dari puisi/visi misinya, yang tidak setiap
orang bisa merenungkan maksudnya.

Sebagai bahan perumusan hipotesis pada penelitian lanjutan bagi peneliti

di bidang yang sama.

F. Definisi Operasional

Membumikan yaitu bermakna:

1.

Menarik/membawa/mengaplikasikan puisi pada peristiwa-peristiwa yang
ada tidak mudah, sebab pemahaman puisi perlu renungan khusus/tenang,
Penataan kembali menjadi makna utuh sesuai dengan visi misinya juga
perlu keahlian khusus.

Puisi al-Syaby, bahasanya indah, penataannya sesuai dengan kaidah-
kaidah ilmu ‘arudl, disesuaikan dengan visi misi perjuangan al-Syabi dan
putra bangsanya di saat itu. Masyarakat/bangsanya yang terpuruk tiada
yang memberi semangat, tiada yang memberi obat/semangat, untuk itu al-
Syaby lah mengubah puisi pemberi semangat, pemberi petunjuk mencari

jalan yang terang uluran dari jalan yang gelap gulita. Al-Syaby berhasil



dengan segala usahanya. Masyarakatnya terobati/tercerahkan menuju
dunia yang riang gembira.

3. Dari hasil itu, peneliti ingin mengambil/membumikan puisi al-Syaby
dalam mengoreksi peristiwa-peristiwa/berita-berita yang termuat di harian
Jawa Pos pada tahun 2012-2013 M. Tidak hanya sekedar mengoreksi
peristiwanya, tetapi mengambil nasihat/pesan moral puisi al-Syaby untuk
subyek, obyek peristiwa itu, dengan mengomentarinya, apakah yang
terjadi sesuai dengan ajaran Allah SWT. dan Rasul-Nya atau tidak.

4. Dengan sendirinya: Peristiwa-peristiwa itu sesuai dengan topik-topik,
tanggal, hari, di harian Jawa Pos, sebagai bukti subyek, obyek, data yang
valid untuk dikaji, dan akan dilampirkan di halaman belakang sebagai

data/sumber datanya.

G. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka/library research yang
bersifat deskriptif yang didukung dengan data lapangan/field research dalam
rangka penulisan penelitian ini adalah:
1. Data yang diperoleh tentang puisi al-Syaby dan membumikannya dengan
peristiwa modern di Jawa Pos tahun 2012-201 3.
a. Sumber primer:
1) Semua bukwkarya yang menyangkut puisi al-Syaby, berisi
kelahiran, remaja, perjuangan, pendidikan, keseriusan belajarnya,

sampai dengan masa sakitnya dan wafatnya.

)



2.

2) Semua bukwkarya yang mempunyai visi-misi sama dengan al-
Syaby dalam menghadapi perjuangan masyarakat/bangsanya,
sampai titik darahnya yang penghabisan.

3) Semua bukwkarya yang bermisi-visi ingin ikhlas berkorban,
menolong orang-orang yﬁng lebih miskin, lebih lemah, lebih
menderita, lebih tak berdaya, teraniaya dan lain-lain.

b. Sumber data sekunder: bernafas kejujuran.

Mengenai sumber data ini berupa buku-buku perpustakaan
(literatur research), hal ini penting diperdalam karena menjelaskan
tentang pengertian puisi al-Syaby: bagaimana al-Syaby menghadapi
musuh-musuhnya, penyakitnya, kegundahannya., kesedihannya, kendala-
kendala yang menghadangnya di tengah jalan, alam perjuangannya,
bagaimana al-Syaby mengambil pelajaran dari cerita-cerita/kisah-kisah
orang-orang terhormat dan pengalaman belajarnya/perjuangannya.
Bagaimana al-Syaby mengambil contoh-contoh baik dari para gurunya.

Buku-buku tersebut antara lain:

a. Ahmad Hasan Basyaj, Diwan Abi al-Qasim al-Syabi, Beirut: Libanon,

Dar al-Kutub, cet. I, 1995.

b. Ibrahim ‘Abidin, al-4dab wa al-Nushush wa al-Balaghah, Kairo: Dar

al-Ma’arif, t.t.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh di atas dikumpulkan dari sumbernya dengan teknik:
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a.

Observasi:

Sebagai metode ilmiah: observasi bisa dikatakan sebagai
pengamatan  peneliti/penulis pada sikap pelaku/subyek/obyek
peristiwa-peristiwa dan pencatatan dengan sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki.

Studi pustaka

Studi pustaka adalah teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dengan cara membaca, menelaah buku-buku,
karya ilmiah, karya-karya psikologi, sosiologi, sastra, puisi, prosa,
yang berkaitan dengan puisi al-Syaby, dari semuanya dapat ditarik
hasilnya sebagai kesimpulan yang dituangkan dalam bentuk penelitian

ini.

. Teknik Pengolahan Data

Adalah merupakan editing yang terakhir dalam arti final

penataannya, sehingga tidak ada kerancuan kata atau kalimatnya.

. Metode Analisis Data:

Metode ini menggunakan cara induktif dan deduktif.

a.

Induktif adalah cara berfikir menarik kesimpulan umum dari kasus
individual khusus. Dengan itu peneliti/penulis ingin menganalisis
masalah yang bersifat khusus, lalu digeneralisasikan dan diambil
sebagai kesimpulan. Dan metode ini digunakan untuk mengambil
pendapat umum ke sumber data satu persatu tindakan/peristiwa

masyarakat.

11



b. Deduktif adalah cara dari umum ke khusus. Dengan ini peneliti/penulis
dengan cara mengambil premis mayor kemudian dibawa ke premis
minor atau dengan cara menyelidiki yang bersifat umum ditarik ke
persoalan-persoalan yang bersifat khusus dan diambil kesimpulan
sebagai hasilnya. Metode ini digunakan untuk mengambil dan
menerima pendapat umum kemudian dijabarkan ke pendapat masing-

masing peristiwa/kasus.

H. Sistematika Pembahasan
Di dalam penulisan penelitian ini yang berjudul: “Membumikan Puisi

al-Syaby sebagai Ruh Kehidupan”, maka untuk mencapai suatu kesimpulan
~

-

yang dituju antara lain: sistematika analisis sebagai berikut:

Bab pertama: sebagai pendahuluan: dan pendahuluan ini memuat hal-
hal sebagai berikut:

Latar belakang, Perumusan masalah, Tujuan penelitian, Kegunaan
hasil penelitian, Definisi operasional, metode pengumpulan data, sistematika
pembahasan.

Bab kedua: Perkenalan pada puisi al-Syaby dan perjuangannya:

Kelahirannya, pendidikannya, sakit dan meninggalnya, perjuangannya
dalam karya sastranya/puisinya, kedudukannya dalam masyarakat.

Bab ketiga: Nasyid al-Jabbar/irama yang berani, semboyan perjuangan
al-Syaby, contoh-contoh peristiwa di harian Jawa Pos.... yang berani karena

benar pasti berhasil, komentar-komentar dari peristiwa dan nasihat-nasihat

yang berguna.
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Bab keempat: Ya Syi’ru/wahai puisi/perisai/senjata al-Syaby dengan
puisinya untuk memberi semangat diri dan masyarakatnya agar bisa bertahan
hidup. Puisi sebagai aliran darah agar badan tetap hidup segar. Contoh-contoh
peristiwa pada Jawa Pos .... sebagai peristiwa nyata: siapa yang ulet pasti
berhasil. Komentar-komentar dari peristiwa dan nasihat-nasihat yang berguna
untuk kasus ini.

Bab kelima: Min Hadits al-Syuyukh: (Cerita Orang Tua). Cerita ini
cerita orang berhasil yang pernah mempunyai pengalaman pahit dalam
menempuh sukses. Carilah kedamaian di kala ada permusuhan/bencana.
Komentar-komentar/nasihat pada saat menghadapi kesedihan.

Bab keenam: Kesimpulan dan saran

13



BABII
NASYID AL-JABBAR (IRAMA YANG BERANI)

A. Bertahan dalam Menghadapi Hambatan Cita-cita

Pada bab ini akan dibahas tentang puisi al-Syabi yang gafiyahnya
hamzah, berbahar kamil, berjudul: “Nasyid al-Jabbar”, yang telah disusun

pada tanggal 27 Sya’ban 1352 H/ 15 Desember 1933 M.
RV Ry it Uy AR U S
s 2t OP s s oEy et

Saya akan bertahan, meskipun diserang penyakit dan dikepung musuh. Tak

goyah oleh halangan apapun, bagai burung Rajawali, terbang menjulang

tinggi di atas awan teratas.

T QA LRI B el A3 D

Kupandangi dengan cermat, ke langit yang bersinar, dikelilingi awan, hujan

dan bintang-bintang yang hampir terbenam tak kelihatan.

Tt e o s &y e g Sty
Saya tidak melirik bayangan sedih, dan tidak pula melihat tanah-tanah yang

terkena gempa.

2 ° s 7 P e e . 30 E
A B AP S |g R O SR W PP WVt W S R

' Da'un: maradlun: sakit/ penyakit Syama’: ‘Aliyah: tinggi.
? Ranna-yarinnu: lama memandangi. Anwa'-nau”: bintang.
3 Rameaqa: melihat sebentar.
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Saya menelusuri perjalanan dunia ini penuh dengan emotif, sabar, senandung,

inilah saat-saat bahagia bagi penyair.

z
s 03 S5 o, %t P
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Saya tekun mendengarkan irama kehidupan, ada inspirasi dan mengisi jiwa ini,

sehingga terbentuk karangan-karangan (tulisan-tulisan).

S en L o sl ¢ el el Ao

Saya pun bersuara, menyuarakan suara Tuhan, yang bisa menghidupkan hatiku,

untuk menggugah kebekuan pikir.

- w 3 - - Ed 0 3 ’iz
N S JUT OO e S5 Y s A a J
Saya katakan pada takdir dan kepastianku, yang selalu menentang cita-citaku,

dengan segala bentuk rintangan dan musibah.

8,'/0,. P ’/°,°’ o .,u/"o/oa "9,/
s5Y Capl 32y ¢ (Y > @ g3 el pdla Y
Tidak bisa memadamkan api yang sedang menyala-nyala di dalam darahku, agar

berputus asa, disebabkan berbagai bencana dan musibah.

* Gharada-gharidah: penuh emosi.

5 Ashgha-yushghi: mendengarkan dengan cermat dan penghayatan.

§ Syahkha-yashikhu: istima’a-yastami’u: mendengarkan. Shada: jasad orang mati.
? Harbu Amaly: menentang’ menghalangi cita-citaku.

8 Ruz'un-Arza’: musibah, bencana.

? Sharah: batu. Shamma": keras sekali, batu karang.
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Maka, hancurkan hatiku, jika kau masih mampu, hatiku pun tetap dan kokoh

seperti batu karang.
10 ] ] wro & ’f ‘.o’/z J.?.’ . o7 -0 P2 /:'o/o./
sl o)l gfuaJ‘J:fd)g.:w PHERRCIEL PSS RV (ul.bb

Saya tidak kenal, apa itu mengeluh, mengaduh, cengeng, dan menangis. Itu hanya

tangisan/ rint ihan anak kecil dan kaum lemah.

1 < /-)‘ 4 /°i° Nt O ‘ ’/ ,/030 ,0‘,‘ 2 . 9//
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Saya akan tetap tegar, hidup kokoh, yang senantiasa menyambut fajar pagi,

dengan sinar senyum indah, meskipun jauh.

12 3 o 5 o 78 o ¢ 4/_" -, - ° P
L;U\J,}.z:.“ il Coor il Lashs :9:1_>=;cb\¢>:- :)I‘:.c_}_s_)
Penuhilah jalan dan caraku dengan berbagai intimidasi, derita malam gelap,

bahaya yang berdiri tajam dan kerikil tajam.

20
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Sebarkan, berbagai bentuk bahaya yang menakutkan, tebarkan pula berbagai

kehancuran dan halilintar kemiskinan.

s
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1° Dhara’ah: buka’: tangisan terus-menerus.

" Haddaqa-yuhaddigu: memandangi dalam-dalam.

'2 Duja: zhulmat al-lail: gelap malam.

13 Rada: halak: kehancuran. Rujum: bintang-bintang yang dilempari.
4 Tarannama-yatarannamu: yataghanna: bermyanyi.
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Saya akan tetap berjalan seperti langkahku semula, berlenggang mendendangkan

lagu merdu kehidupan.
15 , o T o el o LT A

Saya tetap berjalan dengan jiwa yang sabar, mendekap dalam kegelapan pesakitan

dan penyakit.

16 ”/ o/ /_o-/ oJ. . #,/ P ° .°z
;‘j)y‘)(yy‘f&—&@ ;‘P}:;‘("B?';J}J—’Lsi:‘”‘
Pelita hatiku masih tetap terang, masih ada disela-sela tulang rusuk, mengapa aku

harus takut dan gentar, jika harus berjalan di kegelapan.

z
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Sesungguhnya saya tetap bermain seruling, tiada batas sampai di mana irama

musiknya, yang tetap mendendangkan selama masih ada hayat di kandung badan.

> Ul
- -]
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Sayalah yang sangat menyambut lautan perjuangan hidup, tiada berlebih atau

berkurang, kecuali hidup itu penuh badai derita.

19 ’ozoJo
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15 Tawahhaja-yatawahhaju-mutawahhijan: menjalani.
16 ¢ Alama: mengapa/ sebab apa?

17 Na 'vu: alat musik.

18 Khidamu: bahr: lautan.

' Khamidat hayatiy: hidupku telah layu kehabisan air.

17



Bila hidupku telah redup, umur ini telah habis, maka terdiamlah segala gerakan,

datanglah ajal kematianku menggantikannya.

20 0 - °
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Gagallah semua luapan alam di hatiku yang biasanya hidup menyala-nyala bagai

bara api membara merah.

21 T = 1. 0 v P =% ] ET
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Sayalah yang berbahagia, karena saya berpindah dari dunia alam penuh dosa dan

penuh kemarahan.
22 /o_’a s0- o :Oi/ 0P PRV o 7 .2 o‘fi°
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Saya akan menjalani/ melewati keindahan abadi, dan bisa meneguk air minum

yang bersinar bening.
23 ‘/a L7 02 °o - 0335 ~ £ - 0.% ozo‘o:f/
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Saya akan mengatakan kepada mereka semua yang selalu memaksaku/

mengintaiku kapan aku hancur? Mereka pun bersorak sorai, kapan bangunku

(cita-citaku) runtuh?
24 e ’.. 0/‘: :‘i 0’5 /.:: Ed - ‘. .ﬂ”:'i; ,/ of//
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2 Khaba: gagal. Fasyila, syu’lah: bara api merah.

' Atsam: jamak dari Jtsmun: dosa. ‘Alam atsam: dunia.
= Sarmada: abadan: abadi. manhal: maurid: samber.
® Tajasysyamu: memaksa.
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Mereka senang menyaksikan aku di atas duri-duri tajam, bayanganku pasti

hancur, terbayang mereka bahwa aku pasti mampus.

25 0 o :zoz ’.z; . , o.-) o - - o sy ,0:5 "
i) ey oplid oy G0 ey — o) — U )

Saya katakan pada mereka tetap berwajah cerah menyala, bahkan di kedua bibirku

bisa tersenyum sinis.

26 . of ‘., I P % - ° . 2 PR //os'
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Sesungguhnya bebanpun tak memberati pundakku, dan api pun tak akan

menyentuh anggota-anggota tubuhku.

27 P P Y '°/°/zazz o83, - //; F 7 o so
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Pada api itu, lemparkan rumput-rumput kering, ku takkan goyah. Hai anak-anak

kecil, bermainlah sekehendakmu, di bawah langitku yang biru.

-3 -

28 /-’/ ’// ﬂ/oa/, o /// ° e oﬂ/ . ”
Disanalah terdapat rumah-rumah, yang mendiskusikan ucapan bual, dan ide-ide

yang mati tiada guna.

29
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* Dzimma": bagiyat hayah: sisa hidup.

B Syafahun: syafatun: bibir.

% Ma'awila: beban yang berat. Yahuddu: menjatuhkan.
%7 Syataimi: mencaciku.

3 Tarannama: taghanna: bernyanyi.

 Ghatstsa al-Hadits: kata-kata yang rusak/ bohong.
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Nyanyikanlah, sekehendakmu, untuk mencelaku, dan proteslah dengan
mencaciku — sekehendakmu — untuk memusuhiku.

. ’,°z°}’.5/}oéz o".efo o2 o ¥ s
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Saya pun menyambut kalian dari atas, matahari-matahari dan cuaca bagus

yang akan kuraih.
"ol 5oy Ji S G A o e

Barangsiapa hatinya menggapai inspirasi suci, maka tiada akan gentar
menghadapi kerikil-kerikil tajam.

Kesimpulan bab II tersebut yaitu setiap pekerjaan harus dilakukan
dengan sungguh-sungguh dan harus bisa berhasil, gagal bukan berarti
halangan tetapi gagal adalah lulus yang tertunda, sabarlah untuk mencoba lagi
terus mencoba lagi sebagaimana yang dimuat dalam koran Jawa Pos sebagai
berikut di bawah ini:

B. Contoh Peristiwa Jawa Pos
1. Harus Berani Mencoba Lagi dan Mencoba Lagi:
13 — September — 2012
TAKDIR SAYA ADALAH PENULIS
Cerita ini bukan tentang sebuah novel yang sedang saya tulis atau
Cerpen yang sedang saya selesaikan. Tapi, saya sadar bahwa rangkaian
takdir yang membuat saya bertahan sebagai penulis sejak SD adalah jalan
terendah yang telah digariskan oleh-Nya untuk saya.

® Ghatstsa al-Hadits: kata-kata yang rusak/ bohong.
% Izaiy: maramy: tajuanku.
3! Faltah: tajam. Hijarah foltah: kerikil tajam.
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Bisa membaca di saat TK membuat saya tergila-gila membaca. Majalah
langganan dan buku perpustakaan yang dipinjam kakak-kakak dari sekolah habis
saya baca. Bahkan, cerita bersambung Jangan Ambil Nyawaku karya Titie Said
saya baca ketika kelas satu SD.

Memulai menulis ketika SD bukan karena saya diarahkan untuk menulis.
ibu saya hanya ibu rumah tangga biasa yang sibuk dengan urusan delapan anak.
Bapak sibuk bekerja di dua tempat agar b Isa membiayai sekolah anak-anaknya.
Tapi, bapak dan ibu saya memiliki kebiasaan sama setiap kali sebelum tidur.
Beliau berdua senang mendengarkan sandiwara radio. Entahlah, sejak saat itu
buku-buku tulis saya penuh dengan coretan. Entah itu puisi, entah itu cerita. Nilai

bahasa Indonesia saya selalu tertinggi di kelas. Sejak bangku SD hingga kuliah.

Berawal dari puisi

Berawal dari sebuah puisi yang saya lihat di kertas pembungkus cabai
milik ibu. Saya merasa tertantang untuk menulis dan mengirimkannya. Puisi itu
ditulis tangan. Perangko saya beli di warung tetangga, lalu saya masukkan ke
dalam kotak pos di pinggir jalan. Belajar dari siapa? Saya belajar dari banyak
membaca.

Segalanya menjadi begitu mudah. Puisi-puisi yang saya kirim, seminggu
kemudian dimuat. Pindah ke koran lain, juga dimuat. Tapi, sungguh saya belum
mengerti bila ada profesi bernama penulis.

Saya mengikuti arus yang membawa saya. Mengalir. Yang saya tahu, saya
lebih suka menulis ketimbang bicara yang lain. saya lebih suka menuntaskan

masalah lewat tulisan. Dan, itu sering membuat saya kena omel orang tua.
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Honor dari menulis puisi, Cerpen, dan artikel mengantar saya mampu
membiayai kursus-kursus yang saya ikuti. Juga kuliah di dua tempat. Jumlah
penulis yang masih sedikit dan sulitnya prosedur untuk mengirimkan tulisan ke
media membuat hanya segelintir orang saja yang punya tekad saja yang bisa
menjadi penulis.

Cita-cita saya ingin menjadi penulis. Sebab, saya cinta menulis. tapi,

bukan karena ingin terkenal.

Saya pernah putus asa

Ketika kuliah saya pernah mendapat beasiswa karena dosen saya tahu saya
penulis. Kebetulan juga, IP saya cukup tinggi. Setelaﬁ lulus kuliah pun saya
mudah mendapat pekerjaan sebagai reporter di majalah remaja tempat saya sering
mengirim tulisan.

Ketika berpindah tempat ke perusahaan asing saya mendapat tempat yang
baik sebagai supervisor karena pemilik usaha seorang Kanada yang gila membaca.
Bahkan, beliau rutin memberi pinjaman buku untuk saya setiap Minggu. Itu masa-
masa bahagia.

Masa-masa sedih sering pula saya alami. Masa di mana saya merasa
sendiri karena teman-teman terdekat tidak paham dengan cita-cita saya sebagai
penulis. Orang tua bingung dengan pilihan saya sebagai penulis.

Lomba Cerpen di majalah Anita yang saya menangi pada 1993 terjadi
ketika saya sudah membuat keputusan akan berhenti menulis bila tidak ada cerita
pendek saya yang tembus ke majalah. Lomba cerita bersambung di majalah Gadis

terjadi ketika saya bingung untuk membayar uang masuk kuliah sedang bapak



3.

sudah pensiun. Lomba-lomba lain yang saya menangi juga adalah
rangkaian jawaban ketika saya berada di titik putus asa dan ingin keluar
dari dunia menulis.

Usaha penerbitan yang saya miliki bangkrut. Tapi, pada saat yang
sama buku saya di penerbit lain menjadi best seller dan dicetak dalam
bahasa Malaysia, lalu diangkat dalam sebuah sinetron ramadan. Hingga
kemenangan di IKAPI IBF AWARD 2012 Maret kemarin.

Saya Tidak Boleh Berhenti

Sekarang siapa yang tidak ingin menjadi penulis? Siapa yang tidak
ingin punya penerbitan sendiri? di tengah maraknya buku-buku yang
semakin longgar etika moralnya, saya tahu di situ saya harus menulis.
novel-novel yang indah tanpa harus mengumbar hubungan seksual.
Cerpen-cerpen di media yang mengangkat nilai kesetiaan i tengah
gempuran banyak peristiwa-peristiwa perselingkuhan.

Novel-novel anak yang mengangkat makna komunikasi yang
dalam antara anak dan orang tua tanpa harus berkesan menggurui. Saya
akan terus menulis.

Kami harus berani mencoba lagi
Rabu, 5 — Desember — 2012
WANALA UNAIR KE ARGENTINA
Dua mahasiswa wanala unair dan sat atlet Swelagini Semen Gresik

menuju Argentina pada 19 Desember 2012 mendatang, Mereka mengemban misi
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pendakian Gunung Aconagua. Kemarin mereka berpamitan kepada rektor unair
Prof. Fasichul Lisan.

Mereka adalah Lestari Ningsih, mahasiswa Sastra Jepang 2006, Ari
Kurniawan, mahasiswa keperawatan 2006 dan Fandy Ibnu, atlet Swelagiri Semen
Gresik yang juga mahasiswa Perbanas 2009. “Sebelum berangkat, mereka ingin
bertemu rektor untuk meminta do'a restu”, kata Koko Srimulyo, direktur
kemahasiswaan unair.

Sebelumnya, tiga mahasiswa tersebut terseleksi dari beberapa mahasiswa.
awalnya, wanala unair ingin memberangkatkan tim perempuan. ternyata, hanya
satu peserta perempuan yang lolos seleksi.

Terakhir, mereka berlatih di Gunung Gede Pangrango. “Jangan lupa,
sebelum berangkat minta support orang tua. Saya do'akan kalian tidak mengalami

kendala dalam melaksanakan misi ini”, pesan Fasich.

Coba lagi

Rabu, 5 Desember 2012

AMPUHNYA KHASIAT KULIT MANGGIS

Perangi berbagai penyakit

Anda tentu sudah pernah memakan manggis. Tapi, pernahkah anda
berpikir untuk memakan kulit buahnya?

Komponen pada manggis yang paling besar adalah kulitnya, yakni 70 — 75

persen. Sedangkan daging buahnya hanya 10 — 15 persen dan biji 15 — 20 persen.



Menurut penelitian Ir. Kasma Iswari pada 2005, kandungan xanthone tertinggi
terdapat dalam kulit buahnya, sebanyak 107,76 mg per 100 gram kulit buah.

Karena itu, di dunia medis dan farmasi, manggis dijuluki Queen of Fruits.
Selain itu, kulit buah manggis mengandung atechin, potassium, kalsium, fosfor,
besi, vitamin B1, vitamin B2, vitamin B6 dan vitamin C. kulit manggis
mengandung antioksidan hingga 20.000 orac per 100 ounce.

Padahal, bahan-bahan lain berantioksidantinggi seperti wortel dan jeruk
hanya 300 dan 2.400 orac. Orac adalah singkatan dari oxygen radical absorbance
capacity, yakni kemampuan antioksidan menetralkan radikal bebas penyebab
penyakit, seperti gangguan jantung, stroke, diabetes dan kanker.

Karena sifatnya itu, xanthone mampu menjadi pelindung bagi sel-sel tubuh
kita pada proses oksidasi, penuaan, atau proses perusakan sel tubuh oleh radikal
bebas. Ia juga berkhasiat sebagai anti bakteri, antiinfeksi, antiradang, antilelah,
antiinflamasi, antiaging, antiparkinson, antialzheimer, dan antialergi.

Pada 2002, seorang ilmuwan menemukan xanthone efektif untuk
menghambat kanker hati, kanker lambung dan kanker paru. Bahkan khasiatnya
jauh lebih efektif bila dibandingkan dengan obat kanker. Penelitian di Mahindon
University, Thailand, 2004, menunjukkan bahwa pericarp manggis sangat efektif
melawan kanker payudara pada manusia.

Pada 2010, seorang dokter di Jakarta mengujikan kapsul manggis kepada
sejumlah pasiennya yang menderita kolesterol tinggi, asam urat tinggi, dan kadar

gula tinggi. Ternyata, setelah mereka mengkonsumsi kapsul itu dalam satu bulan
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setiap hari, semua kandungan darah mereka itu menurun dan menjadi normal
kembali.

Bila ingin mendapatkan informasi lengkap tentang khasiat manggis
tersebut, anda bisa membacanya di buku berjudul Kulit Manggis Berkhasiat
Tinggi, yang tersedia di toko buku Gramedia di seluruh Indonesia. tapi, apakah
untuk mendapatkan kulit manggis itu anda harus mengimpor dari luar nageri atau
menggiling untuk kemudian meminum airnya? Tidak.

Sekarang, teknologinya sudah ada di Indonesia. produk itu sudah beredar
di apotek-apotek dan toko-toko obat terkemuka di kota anda, dalam bentuk kapsul
ekstrak kulit manggis. Namanya Garcia. Sekali lagi nama produk itu adalah
Garcia, b ukan xanthone, karena xanthone adalah nama zat yang terkandung di
dalamnya.

Untuk konsultasi kesehatan, hubungi dokter pada jam kerja di telepon
bebas pulsa 08001401430 serta kunjungi website www.manggisgarcia.com atau
di email info@manggisgarcia.com. Bila ingin mendapatkan ekstrak k ulit manggis
pertama di Indonesia itu, anda bisa menghubungi distributor Jawa Timur (031)
7234-2820 atau (031)7180-2022, subdistributor Sidoarjo (031) 7101-0138,
Gresik (031) 7240-6958. Atau bisa juga anda mendapatkannya langsung di apotek

terkemuka di kota anda.
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BAB 11
YA SYI'R (WAHAI PUISI) SEJARAH HIDUP

A. Puisi itu Aliran Darah Hidup
Khusus bab ini bentuk puisi yang ber-bahar kamil, qafiyahnya diakhiri

dengan huruf Ba’. Biasanya discbut dengan baiyyah.

Contoh puisi-puisinya:
\ ° o8 :/.or - ° ,J’_ -7 0 So a”

Hai puisi, kaulah lisan/ lidah penyampai perasaanku, dan teriakan jiwa

kesedihanku.
T 2 ol il AR PP WS Y

Hai puisi, kaulah gema dalam jantung hati, kerinduan pada orang yang asing.
] ° Ve z
T s sl bl A e

Hai puisi, kaulah sumber untaian air mata, yang digantungkan dengan tujuan

hidup.

L 2 d I

s _0 i 24 P /’ P

Hai puisi, kaulah darah yang mengalir dari urat nadi alam ini.

! Al-Ka'ib: al-hazin: yang susah

2 Shada: gema suara. Al-Shabbi: al-musytaq: al-‘asyiq: rindu
3 Madami’: tempat air mata. Dam "wr. air mata

* Najlu-Nujala’: Yuas. Mughawri: qa’ru: telaga/ jurang
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Hai puisi, jantung hatiku, sebagaimana yang Anda ketahui, penuh derita, gelap

gulita.

6335

. s ° 2 - ° o.

A RV R —& ¢ Jmdl Vel
Di dalamnya terdapat luka parah, dari kiri-kanannya mengalir deras darahnya.

79/ _° . _° }/ o o - ‘e . L.

i.w._gw‘ é\.:__n.“ ;\_} _)\ :L:I_b;' u.LF— P WP

Pada kedua bibimya, ada bahaya/ bencana menghadang bagai gunung batu

karang, menghadang hidup yang sudah layu ini.

801 - ° ° }:o o~ o . 3 o 3 /,‘f
M‘—J‘q)—w‘&j K ¢ e gh

Dialah derita yang diluluhkan tangisan hati yang sedang krisis.

9°/ - ° // ° s 0 - :0 o , 7 /i
o Y R V| ¢ 83, Bey 7y 1A
Selamanya merintih kesedihan, karena panasnya penderitaan antara cita-cita yang

sangat jaul/ rendah.

103 350 a5 G s JA s

5 Hurgqatin: 1ajam/ panas

¢ Dzawiyah: dzabilah: layu

? Yaslu: santai, rileks

8 Ashgha: mendengarkan nasihat dan lain-lain

% Shabran: ishbir: sabarlah

19 Tajalladat: jalid: menjadi bekw/ membatw/ kebal/ tahan
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Bagai burung Bulbul berkicau, hinggap di antara bunga-bunga yang layu.

11355 ° °F 370 . . s0 Lo
oo Vf 9 ¢ _ oL 4 eslal as
Betapa banyak saya menasihatinya, agar sedikit rileks dan betapa banyak saya

mengucapkan duka cita.

12)) oz ° T - °

L‘_ecéy Qlu"——‘”t‘:‘/)‘u—-’b

Maka diapun membantah, tak sedikitpun mendengarkan nasihatku itu, saya pun
tak jadi memberikan nasihat.

13 o & - 3 < £ /,’/%9 - B °:o’

g_,dgg;nopa_Qy\. ISR Ly

-’ g

Berapa kali saya ucapkan: sabarlah! Agar tidak sering-sering menangis.

14/ ° e 4 -3 o© P < /: - - ° 8’ Z f ,’
g_,._.'_@..U\ v RNGE Y 16 U ' \._:__‘>J‘ 5:‘_1"_’ b‘b

Jika hidup ini sudah kebal, maka bisa merobek-robek bara api yang sedang

menyala-nyala.
15 °os % 0% 5/ z - €0 .o :/ ¥ ] :/

Hai hati! Jangan terkejut dihadapan (menghadapi) bolak-baliknya masa, yang

kadang mendukung, menolak dan kadang memecah belah.

! Tabaddadat: takarsarat: merobek-robek/ memotong-motong/ memecah-mecah
12 Tawajju 'an: menjerit merasa sakit

13 Syaukun: duri (jamak: asywak)

4 Jasur: yang sangat agung dan berani

15 Fadha’: cuaca. Al-wasi’: luas: al-sahah.
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Jikalau kau menjerit karena kesakitan, maka seluruh alam pun akan bisa

menghinamu.

PSS PP §i B lalsy 1 By

Hai hati, jangan terjatuh salah dalam masa-masa dulu yang pedih, karena bunga-

bunga mawar masih tersenyum indah.

180 - P ] - s 5
4); % .\J.»uw RN | IO CG) R SVY

Yang sedang mendendangkan (mendengarkan) tiupan angin sebelum datang

musim semi.

19 PP
J)—bJj‘u"u”g}‘L"‘—“J )wc__bytg_,_b

Hai hati, jangan puas dengan menghadapi duri keputusasaan, yang ada di sekitar

bunga-bunga mawar.

R B ERATTE WA W P

Maka ada dibalik derita hidup, terdapat kejernihan cita-cita yang besar dan berani.

21/0 /: - l.o 7z 27 o ,0// °:/
R O JAREEE G A RO

s e '

6 Mutahakkim: mutakabbir. sombong

' Mukhdhallu: al-na’im al-aisy: manis/ nikmat

18 Jasyat: jasyva: jajusyu: fadha: banjir/ jasyaj al-‘ainu: thafahat.
1% Law’a: liur/ ludah

2 4l-Fala: tempat kosong/ gersang tak berair



Hai hati, jangan alirkan air matamu, dengan berlebihan, maka Anda akan

menyesal.

2

22 2. sy . L P o 77
S 5 Lo dll Ul o
Pada senyuman-senyuman cuaca itulah, terdapat kekebalan yang keras dan
sombong.
23 ° ] 4

g il ) o e )y (8 5N

Py rd

Tetapi hatiku, dialah si manis, disekitarku terdapat air mata.

24 3" /° P /,, ‘: ’/ o/n ° Z 07
¢ yall Bl G il 3oV g B
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Yang meredakan kesedihan, pada saat penuh kedukaan, ketika perpecahan itu.

25 - oz <z ._/cl o /° a’ ° ‘. or
PE AR S P v
Yang menangisi pada impian-impian, jauh dengan kenyataan, sampai sedih,

mengharap agar tidak muncul-muncul lagi.

s

260 ,o_// - ,.o . - /’o F P Zo0 ’.
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Dengan bersaut-sautan, bagai gemuruh angin topan di udara, dengan

menghampiriku mengatakan:

2 Dha’a-yadhi’u: kehilangan: menyia-nyiakan

2 Hasakun: duri/ permusuhan/ kesulitan hidup

2 Araha: mengistirahatkan. ‘ Ub 'un: beban

* Ladha: luapan

B Malayik: malaikah: malaikat

2 Nayik: asalnya: Nayu: alat musik. Nayika: alat musik Anda
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Sucikan luka parah Anda dengan air mata, dan biarkan apa maunya, sesuai dengan

aliran alami.

28/’0 . - r/o - s ° i - - /Oﬂ.
el by Lo p i e Y i S o)

Sesungguhnya air mata itu tak akan bisa kehilangan kehinaannya, ataupun

keagungannya.

29

W O WhAeay . G C:s:x_;.n g

Sebagian air mata itu, ada yang bisa menjadi kekebalan senjata untuk menebas

duri-duri kehidupan dan permusuhan.

° 14/ - {o . o7 aﬁ’:/ - /0/ P

Yang bisa memerangi segala bentuk kehinaan, dari segala tipu daya para penipu.

oo 228 o o~ o - °_ﬁ - LE . - - - -

Sebagian air mata itu, ada yang bisa mengalir bersinar, di saat gelap gulita,

bagaikan bintang-bintang.
4 y l ° T l P - ° {Ij ’: - l;j - -, -O)L;

27 Al-Duja: dhulmatul lail: kegelapan malam

28 Uskub: tuangkanlal/ cucurkanlah

 Menangislah di malam hari, semoga hati malam pun bisa menyaksikan dan akan lebih kasih
sayang untuk ikut berdo'a pada Allah agar orang yang sedang menangis itu do'anya diterima Allah
SWT. amin.
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Maka belas kasihanilah pada urat-urat bola mata dari kerja kerasnya menangis

(memeras air mata), boleh Anda menangis sesuai dengan keinginannya.

P

VT b Lo an AW PAEN PRCHNTT
Sungguh mimpi indah itu memang sudah diputuskan ada, untuk menghapus

sekedar kepenatan/ kepanasan luapan penderitaannya.

- o -~ 3
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Hai puisiku, hai inspirasi alam yang wujud yang hidup ini, hai bahasa malaikat!

z ‘4/ ad d
|

Jabg_bv\g&uia H A P Y

Nyanyikanlah, maka hari-hariku akan menangis di atas petikan alat-alat musik

Anda.
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Kembalikanlah pada pendengaran malam, tentang jeritan hatiku yang sangat

lemah ini.

o, S 7 . osd ’ofo,o/
LA B E s ol S
Alirkan air mata pada kelopak-kelopak bunga mawar, bagaikan air mata hati yang

berdarah.

220 °0or 2 -

W] ._)J,,L.Jb.;- B J,nsg,b Jals
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Semoga hati malam itu lebih menaruh kasih sayang kepada hati yang sedang

menangis.

0or - ° Y- ,.f o £ o3 /°./ ° 7.
Aggbd\;y.u.!lza C\{»)\UA:-JJJJ
Semoga kelopak bunga mawar itupun lebih memelihara pada air mata yang

sedang mengalir.

i B0 6 ) s A ISt Rt gty
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Betapa banyak tangan keputusasaan memetik tali kerinduan.

°_0’_’g P ’./ S PP :/io//f
O)DJ‘Q:-J__AJLS‘}‘ cu.,.;\.x,«c,a)\r_ib

Betapa banyak aku alirkan air mataku, sehingga kelopak-kelopak itu terlalu layu

(lelah).

° o 2 s A2 o Eoll & 72 s}
Kemudian, aku berpaling lagi, dan tidak mendapatkan hati yang mau berbagai

duka denganku.

s So-

? /}f Py oi,o’ {o,/ //f
i A o O b
Semoga malam itu akan lebih belas kasih, karena iapun juga menangis seperti

saya.
P ,0/ ? /): 0o, S0 O ’.o}/ P
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Semoga bunga mawarpun mau memelihara air mataku, karena iapun mengalirkan

air mata sepertiku.

A A TR Ll a8 el 5%

Sungguh, tangan sore telah menerima kematian, dengan jalan diam yang

menakutkan.
o o .~ of ° - - . oJ" _,/oE’ ézf

Hari esok, bagaikan kedalaman gua, tanpa ada suara atau gerakan makhluk.

oo S 20% #® - 0 22 ~ £ 2,
e A EL S o S Ay U
Dia datang dengan memakai sayap-sayap keheningan, seolah-olah malam yang

sangat mengerikan.

o0
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sy b A e 6 oyl L o S
Tetapi impian kematian telah membangkang, sedan gkan gelap malam lebih kasih

sayang.

°- Sy wer 5o e 2, :’ K 2% -

Apakah kematian akan terpengaruh sedikit diperbudak oleh hidup yang sedang

menangis?

. e . 3 s
2 - s J o £ » 4 - o -
a3l &...)‘}Lﬂ.“ o o— 5 ¢« sl Ol
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Keduanya ada beberapa kegunaan, akan merintih karena ada hati yang sedang

meronta.

o - - s, ° o
A PR Wl Gl a1 a4
p .
Wahai puisi! Apakah kematian itu makhluk yang diciptakan dengan tanpa

perasaan seperti makhluk atau benda-benda padat?

z Z
E . of. %

Joofo .7 0. oy -, -0F
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Tidakkah bunga-bunga musim semi itu daun-daunnya telah layu dan lunglai?
Oyl Ly G35 ¢ Ty Ealll

Apakah Anda menyaksikan masih ada burung-burung sahara yang ingin

bernyanyi di sekitar dahan-dahan pohon?

¢ o°,..J” | b Lst, W ¢ g)o.b.a.:/ ) e :"‘?\ SV
Semua irama sudah beku berhenti, dikala melihat impian/ kilat kematian.

of. E
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Apakah Anda menyaksikan seorang ibu anak kecil menangis, ketika anaknya

sedang sendirian?

00 s o5 3 - 03 27 . L BT
¢ Xl oyl ae U ¢ cadm ¢ Jy 5 G
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Ketika anak itu akan dihampiri (kematian) dengan sadis, dan dia itulah penolong

kematian yang sadis.

20 ° £
)):‘U\Oﬁ'fu‘&.)rﬁjj— —-“ L*-“ C-’; W‘
Apakah Anda mendengarkan rintihan orang yang rindu, melemah di sela-sela

kuburan?

‘a)o,l/.“g)};j‘él)z )’! ‘ Q)//oz ’z:
Menangisi kekasihnya, karena sedang direbut oleh musibah kematian yang sangat

berani.

M & 2. e ~o0E o
0 P T [ VO S o )Jx SLsl il
Kematian itu memenuhi seluruh alam yang ada ini, dengan tenang dan sangat

gigih.
3750 a4 G e o, G

Ketika melihat keadilan hidup ini, maka dengan segera kematian membawa/

merangkulnya masuk ke dalam kubur yang diingkarinya.

ool (Laxd) Vs AR ROH B R
Hai puisi! Kaulah nyanyian ombak lautan yang sangat besar yang sangat

mengejutkan.
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Ombak yang kadang menggelegar, kadang tersenyum, kadang menari, yang suci

dari segala kotoran penderitaan.

¢ oY s & GosCall ¢ ol Bl

Ombak yang kadang datang-pergi, kadang gemuruh bersinar siang-malam, selalu

menemani kehidupan.

—n\

esTieils B e
Itulah bunga-bunga musim semi, selalu tersenyum dengan lesung pipitnya.

g
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Yang sedang melirik pada ufuk yang jauh, yang tertipu oleh impian-impiannya.
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Di dalam rongga dada, terdapat cita-cita yang bisa menerobos ke arah jauh, letak

bintang-bintang.
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Tapi cita-cita itu akan terkubur oleh ketundukan diam.
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Kesimpulan puisi bab Il :

Setiap pekerjaan yang dilakukan seseorang pasti menemui halangan
kendala hambatan dan rintangan. Untuk itu siapa pun yang akan melakukan
sesuatu harus sabar dan tabah dalam menghadapi lancarnya pekerjaan tersebut.
Karena tidak ada kesuksesan itu di tempuh dengan mudah/tanpa halangan oleh
karena itu sabar dan tabah sebagai senjata dalam menempuh cita-cita dan
sukses untuk meraih masa depan yang gilang gemilang. Jangan sedih kalau
gagal justru gagal adalah sebagai cambuk selanjutnya dalam melakukan dan
meraih sukses tidak ada kamus bersedih dalam menjaiani tugas hidup ini.
Semua persoalan dihadapi dengan senyum sebagai tanda syukur kepada Allah

SWT. karena Allah lah yang Maha Pemurah pada hamba-Nya.

Contoh-contoh Peristiwa pada Jawa Pos

1. Berkat Rajin Jadi Juara
Senin, 3 Desember 2012
RAIH AWARD BERKAT RAJIN RANGKUM MATERI

Senyum Nur Rokhmatus Sa’adah mengembang saat menceritakan

perasaannya ketika meraih young Educator Award (YEA) 2012 yang
diadakan youth educators sharing network (Youth ESN). “Senang sekali
saat melihat pengumuman Kamis lalu (22/11). Sebab, usaha saya ternyata
mendapat apresiasi bagus”, kata Tutus — sapaan Nur Rokhmatus Sa’adah —
ketika ditemui di Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Unair jum’at lalu

(30/11).
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Tutus meraih YEA 2012 dalam kategori ekonomi karena usahanya
menyusun modul mata kuliah yang dia beri nama economensia. YEA merupakan
penghargaan untuk pengajar yang tidak berstatus guru, tetapi ikut mendidik dan
memajukan Indonesia.

“Saya tahu ada YEA via online. Selanjutnya, saya mendaftar setelah
melihat bidang yang pas dengan sesuatu yang saya buat. Yaitu, Economensia ini”,
ucap Tutus sambil memperlihatkan modul yang dia bawa. Dia menambahkan, di
bidang ekonomi, ada subkategori entrepreneurship, ekonomi, manajemen dan
akuntansi.

‘seingat saya, apply-nya tengah malam. Syaratnya hanya mengirim biodata
diri dan menulis esai seberapa pantaskah mendapat award tersebut”, jelas

-mahasiswi kelahiran Lamongan 20 tahun silam itu. Awalnya, Tutus membuat
Economensia dari hobi.

“Saya suka menulis, mencatat dan menjadi tutor untuk teman-teman”.
Ungkap perempuan yang berambut lurus tersebut. Selain itu, latar belakang
penyusunan economensia berangkat dari pengalaman pribadinya yang merasakan
kesulitan selama kuliah. “Textbook mata kuliah di ekonomi biasanya tebal-tebal.
Saya juga sulit merangkum materi yang dosen terangkan”, tuturnya. Dari situ, dia
membuat modul kuliah yang bisa digunakan.

Dia menjelaskan, Economensia merupakan modul ajar yang berisi tujuh
mata kuliah ekonomi di semester satu. “Ada empat macam modul sesuai dengan
empat program studi di FEB”, papamya. Tutus mencatat materi dari dosen,

meresume buku paket dan akhimya menjadikannya buku modul.
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2. Unggul Karena Rajin/Teliti
Senin, 3 Desember 2012
ITS UNGGUL KEKUATAN KONSTRUKSI
Kompetisi Jembatan dan Gedung Antar Kampus

Kompetisi Jembatan Indonesia (KJI) dan Kompetisi Bangunan
Gedung Indonesia (KBGI) berjalan seru dan menegangkan kemaren
(2/12). Sepanjang hari berlangsung pertandingan KJI kategori jembatan
kayu. Pertandingan antara tiga tim terakhir KBGI juga di helat di Graha
ITS.

Tim ITS yang diwakili S-52 Team harus brsusah payah untuk
menyelesaikan jembatan kayu yang dinamai Long Distance Bridge. Tim
yang terdiri atas Bahtiar Riyanto, Made Peri Suriawan, Alfin Septya dan
Agus Iswayudi tersebut baru bisa menyelesaikan karya mereka dalam 90
menit. Waktu yang disediakan hanya 100 menit untuk kategori kontes
tersebut.

“Memang ada sedikit masalah saat kami akan me-launching
jembatan”, kata Bahtiar yang menjadi ketua tim. Kael baja yang menarik
jembatan dari sisi sebelah timur seret. Akibatnya, salah satu anggota tim
harus menyeberangi konstruksi baja. Sebenarnya, hal tersebut merugikan
tim ITS lantaran aka nada pengurangan nilai.

Namun, kata bahtiar, saat itu, cara tersebut adalah pilihan terbaik.
Sebab, bila hal itu tidak dilakukan, mungkin, mereka kehabisan waktu.

“Kami memang panik, memburu waktu’, ungkapnya.
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Akhirnya, jembatan kayu sepanjang 4 meter tersebut bisa dibangun. Saat
pengujian, tingkat kelendutan jembatan itu juga termasuk bagus. Pada pengukuran
di seperempat jembatan, tingkat lendutan (lekukan ke bawah) mencapai 0,86
milimeter.

Pada pengukuran di setengah jembatan, tingkat lendutan mencapai 2,24
milimeter. Semakin kecil lendutan, artinya, konstruksi jembatan tersebut semakin
kokoh. Tingkat lendutan jembatan tim lain, UI misalnya, mencapai 10 milimeter
pada perhitungan setengah jembatan.

“Dari segi pengukuran lendutan, memang kami unggul”, kata Made.
Namun, itu tidak berarti bahwa tim tersebut langsung bisa dinyatakan sebagai
pemenang. Sebab, masih ada banyak criteria lain agar sebuah tim bisa didapuk
sebagai juara. Mulai kesesuaian rancangan dengan implementasi, estetika,
kewajaran dalam konstruksi, hingga presentasi.

Selain jembatan kayu, ada kategori jembatan baja dan bentang panjang
yang dihelat pada sabtu lalu (1/12). Pada dua kategori itu, ITS tidak berhasil
melewati seleksi dewan juri untuk mengikuti babak final.

Setela mengadakan rapat panjang, panitia akhirnya memutuskan para
pemenang semua kategori. Tim ITS memang belum berhasil menjadi pemenang
KJI. Namun, berkat struktur jembatan yang kuat dan dibuktikan dengan lendutan
paling kecil, jembatan tersebut didapuk sebagai jembatan kayu terkokoh pada KJI
ke-8.

Ketua tim juri KJI Heru Purnomo menuturkan, kemampuan para peserta

tahun ini hampir merata. Pada tahun-tahun sebelumnya KJI memang lebih
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didominasi mahasiswa Politeknik. Sebab, mereka lebih sering berkutat dengan

praktek langsng. “tahun ini politeknik dan kampus biasa hambir sama”, kata Heru.

Andalkan Joglo Kuto Pahlawan

Pada Kompetisi Bangunan Gedung Indonesia (KBGI), citara Team dari
ITS berhasil mengunguli tim-tim lain pada uji kekuatan bangunan. Tim yang
terdiri atas Chairul Aprianto, Agus Iswahyudi dan Dwi Mulyono itu berhasil
membangun rumah dua lantai selama 2 jam 48 menit. Waktu yang disediakan
sebenarnya tiga jam.

Saat pengukuran, rumah yang dinamai Joglo kuto pahlawan, hasil karya
citra team, tesebut mempunyai ketahanan paling bagus diantara delaan karya tim
lain. Tingkat deformasi atau kemiringan saat kena beban horizontal hanya 1,9
milimeter, sementara karya tim-tim lain lebih dari 2 milimeter.

Agus menuturkan, dari segi kekuatan bangunan, tim tersebut memang
lebih unggul. “Tetapi, aspek penilaian itu kan banyak diantaranya estetika”,
ujamnya.

Charul mengungkapkan, sebagai tuan rumah, mereka punya targei untuk
menjadi juara. Apalagi, pada perhelatan sebelumnya tim dari ITS tidak pernah
terlembar dari posisi tiga besar. Tahun ini KBGI memasuki tahun empat

Tim ITS sudah mengikuti dua kali perhelatan tersebut. “Kami pernah jadi
pemenang kedua dan ketiga. Kali ini kami harus juara”, tegas mahasiswa teknik
sipil angkatan 2010 tersebut.

Chairul optimis, desain Joglo Kuto pahlawan bisa memenuhi semua
ketentuan dalam kontes beféengsi bagi mz;h‘asiswa teknik sipil tersebut.

..W
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Sebab, salah satu poin utama penilaian adalah kesesuaian rancangan di

proposal dengan pembangunan rumah dua tingkat dari kayu itu.

Giat untuk kepentingan bersama

Senin, 3 Desember 2012

ETNA RUFIATI, MANTAN GURU SMAN 16 JUARA BLOG

PENDIDIKAN TERBAIK

Aktif sejak 2006, posting lebih dari seribu artikel

Etna Rufiati memang telah pension dari jabatan guru di SMAN 16
Surabaya. Namun, hasil karyanya tetap diakui. Kemarin blog miliknya, yakni
http://etnarufiati.guru-indonesia.net/, terpilih sebagai blog pendidikan terbaik se-
Indonesia.

Blog Etna Rufiati terpilih dalam Konferensi Nasional Guru Blogger 2012
di Unair pada 28 — 29 November. Blog berjudul Motivasi Belajar Plus (Bu Etna)
tersebut menjadi blog terbaik karena konten yang ditulis sangat lengkap.

Blog milik Etna menyajikan informasi terkait materi yang dia ajarkan
sewaktu menjadi guru di SMAN 16 Surabaya, yakni kimia. Ada jug aide-ide
terkait masalah-masalah pendidikan.

“Hari ini (2/12) kami umumkan hasil Konferensi Nasional Guru Blogger
2012 dan nama Etna Rufiati, guru SMAN 16 Surabaya (mantan, red) terpilih
sebagai blog terbaik”, ungkap Yuniawan Heru, ketua konferensi nasional guru

blogger 2012.



Penentuan pemenang didasarkan pada keaktifan penulis untuk mem-
posting tulisan di blog pribadi. “keaktifan Etna terlihat dari jumlah posting paling
banyak. Total dia memiliki 23 kategori tema tulisan”, ujarnya.

Secara keseluruhan, ada lebih dari 1.000 artikel yang dibuat guru alumnus
S-2 curtin University, Western, Australia tersebut. “Blog Etna juga memiliki
feasibility ling yang cukup kaya”, ungkap Yuniawan.

Kategori tema yang ditulis pun bermacam-macam. Ada kisah hidup,
cerpen, materi hingga pembahasan ujian yang pernah diberikan di kelas.

Saat dihubungi jawa pos kemaren sore, Etna menyatakan senang
mendengar kabar tersebut. Motivasinya menulis di blog adalah ingin
menyampaikan materi yang bisa diakses siswa dimanapun, termasuk luar negeri.

Kalau dari blog, kan enak semua bisa lihat materi yang saya sampaikan”,
terang guru yang juga penulis buku pelajaran tersebut.

Dia sengaja menyajikan materi seperti siswa membaca buku. Etna menulis
di blog sejak 2006 atau awal mula munculnya Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional (RSBI). Sebelumnya, dia membuat blog di blogspot. “Sejak 2011,
baru saya beralih ke blog guru-Indonesia.net”, papar Etna.

Sebenarnya tahun ini merupakan tahun kedua dirinya meraih juara sebagai
guru dengan blog terbaik. “Meski tidak aktif lagi mengajar di kelas, jika menulis
di blog, rasanya saya masih seperti mengajar”, ungkap perempuan berusia 61

tahun tersebut.
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3. Sabar untuk Bangkit Lagi
Minggu, 2 Desember 2012
BAYARAN DITABUNG UNTUK MODAL SAAT BEBAS

Kastamun sudah dua tahun terakhir menjadi kapster di salon rutan
kelas I Surabaya (Medaeng). Dia bekerja mulai senin hingga jum’at, pukul
08.00 — 16.00. para pelanggannya adalah penghuni Medaeng. Tak pelak,
tarif salon yang digelutinya itu tidak semahal di luar.

Pria yang akrab dipanggil mami karena gayanya yang medoki
tersebut tak pernah mempermasalahkan jasanya dihargai berapa. Dia tetap
enjoy menjalankan pekerjaannya di dalam rutan.

Sejak dua tahun terakhir, napi parkoba berusia 47 tahun itu
memang membuka salon untuk para tahanan. “Senang aja buka salon
disini, bisa dapat uang. Soale seneng njajan si,” katanya.

Kamis lalu (29/11), kala memotong rambut seorang penghuni blok
wanita (W), dia mengatakan terserah saat ditanya bayarannyé. “Biasanya
untuk potong Rp. 5 ribu — Rp. 10 ribu”, imbuh dia dengan tersipu sambil
merapikan jambulnya yang rapi jali.

Sikapmmniyangmmyerahkantariﬁ'kepelanggaxmyatasebmmm
nmhlatpmatahanansemng.W’mdymisalnya,pmghmiblokW,mengalm
sering datang ke salon. Sekadar untuk meluruskan rambut atan membikin curly”.

“Nyaloncﬁshﬁamk,bimﬁdakbaym,kankamijugasaingbawakue,makm—



makanan gitu kalau habis besuk untuk diberikan kepada Kastamun”, ujar napi
perkara narkoba yang divonis rehabilitasi itu.

Mengutamakan kepuasan pelanggan juga diterapkan Rudianto, 40 tahanan
narkoba. Jasa Laundry yang ditekuninya sejak setahun lalu membuatnya sangat
berhati-hati. Selain memberikan layanan jemput bola (mengerahkan anak buahnya
untuk mengambil dan mengantar baju laundry-an di sel), dia betul-betul harus bisa
memastikan tidak ada baju salah tukar.

Sebab, salah antar baju bisa berabe urusannya. “Maklum, wong bisa salah
paham kabeh”, katanya kemudian tertawa. Yang dimaksudkannya adalah para
tahanan rata-rata orang temperamental.

“Supaya tidak keliru, setiap pakaian ditandai dengan ini”, imbuh
narapidana yang divonis pidana lima tahun dua bulan tersebut seraya
menunjukkan tanda dari kain yang kaku. Di kain itu ada nama dan blok hunian
penghuni yang me-laundry-kan pakaiannya. Untuk menyimpan pakaian bersih itu
pun, ada lemari khusus. Di lemari tersebut juga ditempeli tulisan A, B dan lainnya
sebagai tanda blok penghuni. Hal itu memudahkan para pekerja untuk mencari
baju jika diambil pemiliknya.

Menurut Kasubsi Bimbingan Kegiatan (Bimgiat) Rutan Medaeng, M.
Toha, pihaknya memberikan kebebasan kepada napi maupun tahanan yang
membuka usaha di rutan. Meski sifatnya lebih sebagai mengisi waktu, mereka

harus serius menjalankan usahanya.
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Menjalankan kegiatan di dalam hunian itu susah-susah gampang.
Mendapatkan untung tidak semudah membalik telapak tangan. Bahkan, Toha
mengatakan sering tekor untuk mempertahankan kegiatan usaha di hunian.

Misalnya, pendapatan di salon yang tidak setiap hari tinggi. Bahkan,
terkadang tidak ada yang datang sama sekali saat hari kerja. Tentu ketika harus
membeli peralatan dan bahan perawatan rambut, rutan harus bisa menyiasati.
Untuk sekali belanja keperluan salon, anggaran yang diperlukan sekitar Rp. 500
ribu. “Sudah pendapatan pas-pasan, tidak selalu untung. Kalau disuruh
mengeluarkan uang untuk ganti rugi, kan kasihan anak-anak (tahanan, red) nanti”,
sambung dia.

Layaknya tempat usaha lain, semua kegiatan yang menghasilkan
keuntungan di rutan juga menerapkan system manajemen pengelolaan uang. Ada
buku khusus yang mencatat setiap pemasukan dan pengeluaran pos-pos kegiatan.
Termasuk hitungan upah bagi penghuni yang “bekerja” dan pembayaran kepada
Negara. “Sepuluh persen dari penghasilan kotor disetor kepada Negara yang
masuk PNBP (Pendapatan Negara bukan pajak), jelas toha.

Sementara, 60 persen penghasilan masuk kas bimbingan kegiatan. Dana
itu dimanfaatkan lagi untuk memenuhi keperluan bidang usaha. Termasuk
nomboki jika ada kekurangan dana.

Sisanya 30 persen, diberikan kepada penghuni yang “bekerja”. Tetapi
tidak semua diberikan kepada penghuni sebagai gaji. Yang diterimakan kepada
mereka hanya 20 persen. Sepuluh persen lain masuk buku tabungan. Tabungan

tersebut diberikan kepada penghuni saat mereka bebas nanti.
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Dengan demikian, saat keluar dari penjara, mereka tidak hanya memiliki
bekal keterampilan, tetapi juga memiliki uang. “Mereka memiliki pegangan uang
yang mungkin bisa dipakai sebagai modal usaha di kemudian hari”, lanjut Kepala

Rutan Kelas I Surabaya Agus Irianto.

Bertahan hidup di Rutan

Bagi orang luar, tahanan adalah orang yang berbuat jahat dan ditangkap
polisi, kemudian dimasukkan penjara. Cerita selesai. Tetapi, kehidupan macam
apa yang sebenarnya terjadi di balik penjara? Bagaimana para narapidana itu
survive?

Mari simak pengakuan Sohib (bukan nama sebenarnya), narapidana kasus
narkoba yang keluar penjara pada awal 2011. Latar belakangnya sebagai keluarga
tak mampu membuat pria 34 tahun tersebut cukup merasakan tidak enaknya
dipenjara meski dai belum sampai kategori Al (Anak Ilang). Yakni, tahanan yang
sama sekali tidak punya uang dan tak ada keluarga atau teman yang mengurus.

‘kuncinya, harus ada yang ngurus jika hidup di penjara. Kalau tidak, kita
akan repot”, tuturnya. Ketika masuk rutan Medaeng pada pertengahan 2010,
seperti tahanan yang baru awal-awal masuk, dia harus menempati sel mapenaling
(masa pengenalan lingkungan), semacam ospek bagi pelajar ketika memasuki
sekolah baru. ‘disana sudah harus ada transaksi. Kalau mau cepat keluar dari sel
mapenaling, kita harus segera bayar”, tuturnya.

Mantan pengedar ganja itu butuh waktu seminggu untukbisa keluar. “Saya
menunggu besukan dari teman-teman dulu, ngumpulin, setelah dapat 150 ribu,

saya baru ngomong ke tamping”, katanya. Sohib mengatakan, dirinya melihat
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rata-rata tahanan narkoba dai keluarga berada hanya butuh sehari untuk bisa
keluar dari sel mapenaling.

Skema tersebut menjelaskan cara para “tahanan structural” (tahanan senior
yang menjadi tamping, kepala kamar) mendapat uang. Biasanya, yang menjadi
tamping adalah napi yang disegani karena senior ataupun sangar. Dengan
kewenangan yang dimilikinya, seperti merekomendésikan bisa ganti kamar sel
dan kedekatannya dengan sipir (Karena bisa dibilang wakil sipir dari kalangan
internal napi), uang akan selalu datang.

Setelah masuk sel blok, Sohib harus mengeluarkan uang lagi. Tetapi,
jumlahnya tak seberapa. Yakni Rp. 15 ribu untuk uang mingguan dan kebersihan.
Karena kebetulan ditempatkan di blok C yang rata-rata ditempati orang Madura,
dai tidak betah karena beda kultur. Dia pun pindah ke blok b yang kebetulan
dihuni napi beretnis Jawa.

Untuk itu, dia harus merogo kocek lagi sebesar Rp. 100 ribu. Bayar
kemana? “Ya ke tamping, yang jelas, saya serangkan uang ke tamping. Soal
jumlah yang dibayarkan ke bapaknya (sipir, red) saya tidak tahu”, terangnya.

Setelah tiga minggu berada di Rutan Medaeng, Sohib di vonis setahun
enam bulan. Dia langsung bicara kepada temannya sesame nai di blok F. napi itu,
kata Sohib, tahu betul mana sipir yang bisa diajak kerjasama. Tujuan bicara
tersebut adalah minta ‘dilayar’ — istilah napi untuk menyebut dipindah — ke lapas
Madiun. “Say abayar Rp. 500 ribu waktu itu”, ucapnya.

Setelah menunggu tiga bulan sehingga kuota untuk naik bus cukup,

akhirnya Sohib dipindahkan ke Lapas Madiun. Cerita berulang disana. Saat masuk
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mapenaling, dia harus bayar lagi. Selama seminggu dia harus telepon-telepon
temannya untuk minta uang. Kali ini dia kena Rp. 250 ribu. Enaknya, di Madiun
tidak ada uang mingguan seperti terjadi di Medaeng.

Sumber utama pemasukan adalah dari jumlah besukan. Semakin banyak
jumlah besukan, semakin bagus bagi napi sekaligus para tamping dan sipir. Selain
makanan pasti berlimpah di Medaeng, setiap dibesuk, si napi yang dikunjungi
harus membayar Rp. 5 ribu kepada tampingnya. Bila lebih dari setengah jam, napi
harus “memperpanjang” masa kunjungan dengan membayar Rp. 5 ribu lagi.

Yang paling ditakuti napi adalah dilayar ke penjara yang terpencil. Sebab,
pasti tidak ada besukan. “jadi, di Medaeng kami tidak seberapa bingung cari uang.
Makanan pun lebih gampang”, tuturnya. Karena itu, dia tidak heran bila auntuk
pindah ke rutan Medaeng.

Sumber penghasilan lain adalah berbisnis. Yang pertama ditekuni Sohib
adalah bisnis pulsa. Pulsa? Bukankah tidak ada ponsel masuk? Sohib tertawa
ketika ditanya soal itu. “Buktinya apa? Wong bebas pakai HP disini”, katanya.
Namun, bisnis tersebut segera ditinggalkannya karena tak menguntungkan. Orang
menjual pulsa di penjara sangat murah. Pulsa nominal Rp. 100 ribu paling banter
dibanderol Rp. 80 ribu. “Rugi, banyak pesaingnya. Makanya, saya tidak enak
minta pulsa terus dari teman saya yang ada di luar penjara”, ucapnya.

Kakanwil Kemenkum HAM Jatim Ambeg Paramarta mengatakan, dari
pengecekan pihaknya, praktek-praktek seperti itu sudah tidak ada lagi.
“Percayalah, kami tengah berbenah untuk menjadikan penjara lebih baik lagi dan

menghilangkan praktek-praktek tak terpuji di dalam”, ucapnya.
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BAB IV
MIN HADITS AL-SYUYUKHI
(CERITA ORANG TUA)

A. Benda-benda Alam sebagai Sumber Inspirasi

Bab ini adalah menjelaskan tentang pengalaman-pengalaman orang-
orang tua yang sudah pernah mengalami bahtera kehidupan, makan garam
kehidupan, banyak pengalaman melewati penderitaan-penderitaan, yang suka
dan yang duka, bermacam-macam. Kadang dilaluinya dengan penuh
kesaharan, kadang dengan sedikit menggerutu kurang ikhlas. Yang semuanya
disingkat dan diungkap dalam bentuk puisi ber-bahar Thawil oleh al-Syabi.
Antara lain puisinya sebagai berikut: disusun 5 Agustus 1925 M, yang dicetak
dan diedarkan oleh Ustadz Zainul Abidin Sanusi dengan judul:

Pertama, buku; Al-Adab Al-Tunisi abad 14:

@

"Lslalll opanll o Gkt e L 6 oy M
Ingatlah, sesungguhnya impian masa muda itu hanya suram saja, bila dilihat/

digambarkan persis seperti bentuk daun-daun/ dahan pohon yang sedang

terserang hama.
O P R NPty B PPl v pge U R

Saya telah mempertanyakan kegelapan tentang cita-cita masé mudaku; maka

jawabnya: telah diterpa angin taupan yang mengitari dunia ini.

! Dla’ilah: redup/ layw/ sayu
2 Al-Jawa’ib: yang telah pergi melanglang buana ke berbagai arsh negeri/ dunia
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S Ty o Cad o Ggaals EAE AV ROU W
Ketika kupertanyakan pada angin, tentang itu, dia menjawab oh sudah diserahkan

kepada putusan banjir, dan berbagai peristiwa.

Kedua, puisi-puisi ini berjudul: Ayyuha al-Lail (Hai Malam). Di dalam
suasana malam yang penuh gelap gulita, tanpa ada bantuan sinar matahari, masih
adakah kegiatan manusia yang bermanfaat, ataukah semua kegiatan ini berupa
maksiat kepada Allah SWT. Pencipta alam semesta ini. Apa malam sendiri itu
juga sedang berdzikir kepada Allah SWT. Atau semua makhlhuk/ binatang-
binatang sedan, istirahat. Mari kita telaah satu per satu syi ‘ir-syi 'ir tentang malam

berikut:

e KA PAPN S RE AT B IRV

Hai malam, hai ayah (dedengkot) keputusasaan, dan pangkal bencana, hai istana

hidup yang mengerikan.
5 0% - o - Y. s ° . LEL s s o’o P
“—")‘-"“J\ﬂf@u]:‘aj‘“-) M‘J»mﬂ\fjbu’d)a!

Padamulah dipersembahkan/ dinantikan sendi-sendi cita-cita yang bersih/ murni,

sedang memohon dan bermunajat dengan suara yang tercinta.

3 Al-Nawa’ib: bentuk jamak dari al-Na’ibah: al-mushibah jamak al-mashaib: bencana, bala’:
musibah.

* Abul haul: abulbu’si: berduka

5 Tajtsu: sedang duduk bersimpuh
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Maka segera mendendangkan lagu-lagu untuk mengingat kehidupan ini, yang

telah ditutupi oleh mendung/ awan penuh dengan kesedihan.

7 e 2dd °: o~ o {OJ .‘::' .‘3.):/
u)hsjcho)i.u L.Szbf‘b’-ddw‘df
Hanya kaulah wahai malam, merupakan tempat biji-bijian yang terangkat/

tersebar dalam alam ini, dari pijakan kaki neraka jahim yang pemarah.

8 o /° (-] e ° o o - o 2 o , s e 6/ e OE
u):axj\rt?cﬂ\;;la);dcd)i_ _Uu.,lx.pco_);'J)\gc,J\
Hanya kaulah wahai malam, merupakan tempat biji-bijian yang terangkat/

tersebar dalam alam ini, dari pijakan kaki neraka jahim yang pemarah.

P

VAJ\;;:U,A.U\OW@ @;;‘;5;;’1‘}.15;\:@:?

Hai malam, engkaulah irama bersahaja, dikumandangkan di bibir-bibir masa,
diantara berbagai tangisan.

O BN Ls’c'f@“‘%g—*s“’“o o}

Sesungguhnya lagu-lagu diam/ tenang, yang digerakkan dalam dadamu yang

tenang dan damai.

® Hajaba: satara: menutupi. Ghaim jamak ghuyum: awan/ mendung
7 Syujun: kesedihan

® Dzurrah: biji. Dzirwah: puncak

% Nahiib: syidat al-buka’: tangisan sangat

'° Irtajja: ihtazza: goncang: gerak
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Diperdengarkan para jiwa dalam ketenangan cita-cita untuk menyuarakan

kebenaran, keindahan yang sangat menarik.

12 o /,,o ,L PR °o /:.o ’T» e
:T‘T-‘:fi‘jﬁd“md*u} g—;f')i‘?u.f!ﬂ‘&b
Hanya kepada Allah SWT-lah Anda mendapat hati nurani yang sangat kasih

saying (pada umat-Nya), dan hanya kepada Allah-lah Anda mendapat hati yang

sedih.

13 o % o Sy, - .-0 P ° S e . _,//D/’, -
2 el B Ly 1 O Tl A, G o
Hai kegelapan hidup, hai ngerinya kegelisahan, hai kerikil tajam yang sangat

aneh.

14 0 2%.9 :.?/ dzo: - a’. - . LS - .’o-//
=y “"’JJ‘G"‘“‘-:'L:‘— __fdcf;g.ﬂJ\gjl:,&J

Dengan alat musik yang tenang, terdapat pada kedua telapak tanganmu ini, bisa

mengurai rintihan kesedihan.

15 0, M o 7 // 9.// o-/° 2 e s O or » o,
qjh.;d\%gjcgﬂc_g}.u}¢q JAJ\FL;J‘:ijJ)i-JL’J:{
Padamulah bisa berkembang tanaman kesabaran yang segar, dan bisa membuat

layw/ lunglai amukan api yang sudah menjilat-jilat

' Rinnah: ranin: rintihan/ suara tangisan/ suara sedih

'2 Ka’ib: hazing: yang sedih

13 Ra’a-yaru’u-rau’atan: khafa-yakhafu-khaufan: takut/ ngeri

' Yanhallu: yukhriju ma’an: mengeluarkan: bersumber: menghasilkan
15 Al-*Adzbu: yang segar: yang bagus
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Di belakang leher Anda itulah terdapat lingkungan/ bayangan masa yang memiliki

berbagai kesedihan
17 D/DE éo.‘-'r ’: o.‘»'a P ',/ . /DD’./
23 g Pl o 2y DSl (B¢ iy

Pada tempurung kepala Anda, ada pada sanggul kepala Anda yang hitam, terdapat
tulisan/ catatan sejarah peristiwa-peristiwa kehidupan binatang-binatang yang

melata

I o w -

18 o £ oayer | PRI . o3 ® :/o)__gt:// i .
Me@\é&&}cg J”"“‘")’““""L:"‘“U\i!c\"p

Hai sobatku, sesungguhnya hidup ini merupakan irama kesedihan, oleh karena itu

bacalah pada kehidupan ini kesedihanku

o - e “. o ‘of ° s ’//0’,//’/2’ bl
P s g e LSl o A 273 5L WS o)

Sesungguhnya gelas kehidupan ini penuh dengan air mata, maka alirkan pada pagi

hari, oh kekasihku!
20 0”,011 o, » ~of /: 9/° ,/.ol ". /o.
e all sl Jal G J 8l e oSN (550 O

'® Tunsabu: Tu’allaqu: digantungkan: dinisbahkan

17 Dabba-yadubbu-dabiban: melata/ berjalan dengan melata dari binatang malam. Dhafirah-
dhafa’Ir. Sanggul rambut: bundelan rambut

18 Rattala-yurattilu-tartilan: membaca

' Muntazi’ah: mumtali’ah: penuh. Sakaba: sala: fadla: mengalir

20 Yathfahu: yamtali’u: penuh: al-Haul: kejutan
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Sesungguhnya jurang kegelapan, penuh kejutan-kejutan, alangkah jauhnya dari

senyum-senyuman hati

21 o€, - PN
W&U ﬂgw‘ul’df Y w}wuﬁ}‘\l
Jangan Anda merasa tercengang adanya senyuman penduduk bumi, maka bisa

meninggalkan sinar api yang bisa menyengat/ menjilat luapan api.

Anda mengetahui bahwa sesungguhnya itu merupakan sentral putaran dan penuh
musibah, maka bagaimana menghadapi roda putaran itu?
23 < / o, ': ,0 O o ° i ’
Jangan berusaha Anda ingin mengingkari kesedihan, sebenarnya saya sudah benci
kesedihan-kesedihan dalam nasibku
24 /fol/ oz,.‘;f w8 VT o 2
Jadilah sebagaimana yang dikehendaki oleh langit, bersedihlah, manakah yang

dapat menghibur/ menggembirakan jiwa orang yang berakal sehat?

° So oS s o o 2 of
o)l bl b b J ﬂjbwbcuj:u:f}m\

2! K halafa: meninggalkan. Ladza’a: menyengat. Ahraqa: membakar.
2 Quthub: sentral putaran. Khutub: Masha’ib: musibah

B | aa tuhawil: jangan berusaha

24 Al-Arib: al-*Aqil: orang yang sehat akal
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Apakah jiwa-jiwa yang meninggal, kemudian seseorang menjadi terkejut, dalam

kegelapan malam putus asa

\
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Sebenarnya manusia itu burung, telah terlempar takdir/ keputusasaan ke suatu

lembah yang sangat menakutkan
26 o °/° P <. e o./:. P o
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Terdampar dengan penuh heran dalam tempat yang kiri-kanannya hitam pekat,

maka dia memutuskan hanya mendengarkan gema suara burung pipit.

u,w L 5 1 il A 0 s I 2

Telah saya tanyakan pada kehidupan ini tentang irama fajar, dan tentang

muramnya sore cemberut.

28 ° S0 .0 T o, ~ -0 E,° oo . o -
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Maka saya mendengarkan bahwa hidup itu dalam bentuk kesedihan yang sedang

bernyanyi dengan irama-iramanya yang disenangi.

P i Ol g S8 b }:‘5‘@0‘*’

Z Rahib: marhub: yang menakutkan

26 Al-Sud: syadid al-Aswad: sangat hitam. Al-‘Andalib: burung pipit

71 Al-Wajmah: al-*Abus: cemberut, muram. Al-Qanuth: al-* Abis: orang yang cemberut
2 Tasydu: menyanyi

» Ka’ib: hazing: yang sedih
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Selama burung tiada bernyanyi di tepi-tepi kehidupan, kecuali nyanyi kesedihan.

s /0:0, s .

oo
P .
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Semua kesedihan telah berpasang kutek pada sayap hari-hari berupa merah darah

sebagai kutek merah.

31 o ,o e /5 0~ . s ,’o./g.z . . .
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Mengherankan jika manusia bergembira di dalam gurau bermalam-malam, dengan

penuh kesedihan yang mencekam.

2 - P o ¢ PO < wE s o
20 B LNy ¢ el Ly s i ol e

Ed

Saya memperhatikan dan mengamati pada kehidupar: ini, dengan pandangan yang

tersenyum, sambil mengharap tanpa kelemahan.

33 O/Ozo fo s Oz - ./° s
.__,_J,L-&S\(._ew;)wc; V1 &, &

Masa itu seolah-olah seperti rintihan kegembiraan, yang diucapkan dari mulut
burung pipit.
Kesimpulan bab IV ini adalah:

Dalam hidup ini seseorang pasti menjumpai kesedihan dan kegembiraan
dua-duanya itu bagaikan dua wajah satu mata uang yang satu sama lain tidak bisa

terpisahkan ada sedih ada gembira, ada sulit ada mudah, ada gagal ada sukses

3 ghadldlaba: lawwana: mewarnai merah untuk kutek buku atau warna rambut

3! Al-Masybub: al-musyta’if: yang menyala-nyala/ membara/ mencekam

32 Amu: ramuwwun: lama memandangi dengan tenang. Al-Lughub: al=Dla’if: lemah
33 Rannah: rintihan: ranin
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demikian pula ada laki-laki ada perempuan jadi hadapilah semua ini dengan
tersenyum tidak perlu bersedih yang berlebih-lebihan dan serahkan semuanya
kesedihan itu obatnya ada pada Allah semata.

Berita-berita berikut ini sebagai cerita orang tua-tua/orang yang

berpengalaman di dalam tugasnya dan di dalam menempuh suksesnya.

B. Cerita Orang-orang Tua

(Jawa Pos, Minggu 2 Desember 2012)
1. Kekompakan Kelompok Pengajian Nurul Hikmah (Setahun Sekali

Sumbang Panti Asuhan)

Bulan ini merupakan waktunya “beraksi” bagi Kelompok
Pengajian Nurul Hikmah. Aksi yang dilakukan bukan unjuk kebolehan
dalam suatu perlombaan. Tetapi, aksi social yang sudah mereka lakukan
secara rutin tiap tahun. Selama 26 tahun berdiri, kelompok yang
beranggota para perempuan itu selalu memberikan bantuan kepada warga
yang membutuhkan. Bukan hanya di daerah Surabaya, di luar Kota
Pahlawan pun mereka memberikan sumbangan. “Rencananya, kami pergi
ke Gresik”, ungkap Rengganis, salah satu anggota kelompok pengajian,
saatacaramtinSabmsianglaludikawasanSimpangDarmoPermai
Selatan.

Tempﬁyangmerekamjumerupakanpmﬁasuhan.Paraanggota
kelompok pengajian berharap, bantuan tersebut bisa bermanfaat. Karena itu,
hinggamatinimerekatetapmempertahankantmdisimmkbelbagikepaia

swame.Tentusaja,xmmkmemberikandana,merekamengmnp\ﬂkannya.
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“Setiap pertemuan, ada kaleng yang dikelilingkan”, imbuh perempuan 52
tahun itu.

Kaleng tersebut, lanjut Erlina Hadi, digunakan untuk wadah uang yang
disumbangkan para anggota kelompok pengajian. Besaran rupiah yang harus
disetor tidak dibatasi. Mereka bisa memberikan dana sesuai dengan
kemampuan. Yang penting ikhlas. “Saat uang akan diberikan, anggota yang
ingin menambah sumbangan dengan menjadi donator juga diperbolehkan,”
lanjut perempuan 59 tahun tersebut.

Setidaknya, setiap kali menyumbang, terkumpul dana jutaan. Mereka
menyerahkan dana segar itu kepada pihak yang diberi bantuan agar bisa
dikelola dengan baik.

Selain membantu sesama, agenda utama kelompok tersebut adalah
pengajian. “Kali ini, kami mengaji salawat,” ungkap Jumiatin Sofyan, anggota
lain.

Setiap pecan, jadwal acara pengajian memang tidak sama, selain
salawat ada yang mengaji dengan membaca kitab suci Al-Qur’an. Untuk
membaca Surat Yasin, juga ada waktu khusus. Termasuk sekali pertemuan
untuk kegiatan ceramah dan mengundang pembicara kelompok pengajian.

Selain itu, mereka sering diundang untuk mengisi berbagai acara.
Mulai pernikahan, selamatan tujuh bulanan, hingga pengajian akbar. Bukan
hanya anggota yang mengundang. Yang senang bisa memenuhi undangan
untuk kegiatan pengajian,” kata Hanifah Sudikdo, mantan ketua Kelompok

Pengajian Nurul Hikmah.

61



Untuk memenuhi undangan, mereka juga tidak tampil asal-asalan.
Setiap kali berjumpa untuk menghadiri acara, para anggota selalu
mengenakan pakaian yang sama. Seragam itu sekaligus merupakan wujud
kekompakan mereka agar para anggota lebih bersatu dengan baju serupa.
Pilih Rumah Untuk Silaturrahmi

Acara pengajian yang diadakan Kelompok Pengajian Nurul
Hikmah selalu berpindah-pindah. Dari satu rumah anggota ke rumah
anggota lain. Karena itu, kediaman setiap anggota selalu disinggahi tanpa
terkecuali. Kebiasaan tersebut rupanya memiliki tujuan tertentu. Yakni,
agar para anggota memiliki ikatan silaturrahmi kuat. Mereka diharapkan
tidak hanya tahu orang tetapi juga alamat dan rumah. “Jadi, kalau ada apa-
apa mudah menghubungi”, ujar Rengganis, salah seorang anggota.

Perpindahan tempat pengajian itu sendiri ditentukan berdasarkan
urutan. Tetapi, tidak berlaku secara kaku. Jika ternyata anggota yang
seharusnya mendapat giliran ketempatan untuk pengajian tidak bisa,
anggota lain bisa menggantikannya.

Setiap kali bertemu, mercka juga dijamu. Tentu bukan dengan
makanan mewah. Sesuai dengan kesepakatan, setiap kali berjumpa para
anggotadiberiduamacmnkmdanairpuﬁh.Setiaporangmendapatjatah
uang konsumsi Rp. 3.000. Jumlah yang dinilai tidak memberatkan para
anggota. “Yang penting, tujuan utama kami mengaji,” tegas ibu tiga anak itu.

Danimewujmikannjlmterwbm,ﬁdakadasymatkhususyangbams

diberikan kepada para anggota. Mereka semua belajar bersama-sama. Anggota
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3.

mereka tidak harus pandai membaca al-Qur’an sebelum bergabung. Sebab,
setiap bertemu, mereka belajar secara bertahap bersama-sama.
Tetap Semangat Bekerja

Bagi Wagiani Prasetyo, bekerja merupakan hal menyenangkan.
Selain membuat diri bermanfaat, bekerja bisa mempertahankan pikiran
tetap “hidup”. Dengan demikian, daya ingat tidak meredup. Karena itu,
meski telah pension, dia masih aktif berkarya. Tawaran untuk menjadi
pekerja dari perusahaan lain diterima setelah dia tidak menjadi pegawai
tetap salah satu perusahaan. “Tapi, pekerjaannya lebih santai. Boleh
ngantor, bisa juga tidak,” ungkap perempuan 61 tahun yang dipercaya
menangani marketing tersebut.

Sejak muda, nenek tujuh orang cucu itu memang aktif bekerja.
Bahkan, meski telah memiliki anak, dia tidak berhenti bekerja. Karena itu,
ibu empat anak tersebut tidak terbiasa hanya berpangku tangan di rumah.
Dia lebih senang tetap mencari penghasilan walaupun usianya telah
mencapai kepala enam.

Agar tidak menganggur, perempuan yang akrab disapa Yani
tersebut aktif di kegiatan social. Untuk menjaga kebugaran badan, line
dance dipilih sebagai aktivitas olah badan. Setiap pecan dia dan rekan-
rekannya latihan bersama. Jika ada kesempatan tampil dalam event, dia
pun selalu turut serta.

Bagi Yani, memiliki beragam kegiatan merupakan suatu hal yang
menyenangkan. Itu bisa menghindarkan diri dari bosan. Jika ada waktu
luang, dia pun sering berkumpul bersama keluarga besar. Bercanda

bersama mereka mempererat hubungan dan kebarmonisan.
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4. Berebut Operasi Katarak

(Jawa Pos, Minggu 2 Desember 2012)
Gresik — Arkana tamak semringah. Perempuan 70 tahun itu seakan

sudah membayangkan mata kanannya segera bisa melihat kembali
terangnya dunia luar. Hamper sepuluh tahun nenek Sembilan anak dan
sejumlah cucu. asal Bolo, Kecamatan Ujungpangkah ita mengalami
kebutaan akibat katarak.

Hingga pukul 09.00 kemarin, sudah enam di antara 50 penderita
katarak yang sudah dioperasi tim dokter RS Petrokimia Gresik (PG) secara
cuma-cuma. SejumlahalatOpemidisediakanpihakrumahsakit.Arkana
sendiri mendapatkan giliran nomor urut 12. “Akhimya, mata kanan saya
bisa melihat. Tapi, kalau yang kiri ini rabun,” ujar Arkana.

OpemsikatamkgmﬁsiniadalahbagiandariProgmmKemiman
dan Bina Lingkungan (KBL) PT. Petrokimia Gresik. “Sebenarnya
masyarakat yang mendafiar cukup banyak. Setelah melalui pemeriksaan,
yang memenuhi persyaratan 50 orang,” kata Manajer KBL PG Didik
Widyantoro, yang kemarin didampingi Kabag Infokom Widodo Heru.

Untuk memenuhi criteria, antara lain, penderita tidak mampu
melakukan operasi. Selain itu, hasil pemeriksaan kesehatannya
memungkinkan untuk bisa dioperasi.

Pada 2012 PG, terang Didik, pihaknya mengalokasikan anggaran
Rp. 2,2 miliar untuk bantuan keschatan masyarakat. “Selain katarak, ada
pengobatan gratis dua hari sekali melalui program kampong sehat,”

katanya.



5. Karina Getol Memotivasi Sesama ODHA

KEJADIAN KELAM MASA LALU JADI BEKAL

MASA DEPAN
(Jawa Pos, Selasa 6 November 2012)

Tidak semua orang dengan HIV/ AIDS

(ODHA) bersedia menerima keadaan dirinya.

Apalagi dengan stigma negatif yang kerap melekat

pada diri mereka. Meski sempat terpuruk, Karina

mampu bangkit dan memosisikan diri sebagai

pendamping sesame ODHA.

Karina (bukan nama sebenarnya) duduk santai di Poliklinik Unit
Perawatan Intermediate dan Penyakit Infeksi (UPIPU) RSUD dr. Scetomo
saat ditemui Jawa Pos pekan lalu. Canda tawa bersama rekan-rekannya di
situ kerap selama Jawa Pos berada di sana.

“Ya begini ini, guyon ngalor ngidul,” ujar perempuan 46 tahun itu
lantas tersenyum.

Bagi dia, tidak ada yang lebih penting dalam menjalani hidup
selain selalu berpikir positif. Sebab, dengan tetap berpikir positif,
seseorang bisa terus bergerak untuk berusaha.

Apalagi, bagi Karina, menjadi ODHA merupakan bagian dari
hidup yang harus dihadapi. Sebab, masa lalunya memang dekat dengan
hal-hal yang membuat dirinya menjadi ODHA. Salah satunya, pernah

menjadi PSK (Pekerja Seks Komersial).
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Karina mengaku, dirinya pernah tergoda menjajal sabu-sabu lantaran
mencium baunya. Asapnya membuat ibu tiga anak itu ingin mencicipi serbuk
putih tersebut. Setelah mencoba, di pun ketagihan.

Perkenalannya dengan sabu-sabu terjadi pada 1990-an di Surabaya. Tak
sekedar mengonsumsi, dia juga sempat memperdagangkan serbuk haram tersebut
kepada orang lain. Kini dia mengaku sudah berhenti bersentuhan dengan serbuk
tersebut. Karina tidak lagi mengonsumsi atau mengedarkan sabu-sabu kepada
orang lain. “Sudah berhenti,” tegasnya.

Perempuan kelahiran Manado tersebut menuturkan, dirinya bersinggungan
dengan HIV saat menjadi pekerja seks komersial (PSK). Yakni, pada 2000 saat
dirinya tinggal di Manado.

Karina menuturkan, saat itu tujuan dirinya ke Manado adalah
menghindarkan diri dari pergaulan sabu-sabu yang membelit. Selain itu, Karina
ingin mencari suaminya yang saat itu meninggalkan dirinya. “Saya menemukan
suami saya di sana,” terangnya.

Namun, saat tiba di sana, dia mendapati bahwa pria yang memberinya dua
anak tersebut ternyata sudah menikah dengan perempuan lain. Karina sempat
kalut dan tidak bisa menerima keadaan. Si suami tetap memilih isteri barunya.
Bahkan, ketika berada serumah, dirinya diabaikan. “Saya bilang, kamu tidur sama
isterimu, aku tidur di sofa. Sampai harga diriku tak turunin sendiri,” kenangnya.

Bermula dari kekecewaannya kepada suami, Karina mulai mencari
pelarian. Tidak hanya mabuk-mabukan, dia juga sempat menjadi buruh cuci

piring, bahkan menjual diri hingga menjadi mami (mucikari.
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Hasilnya, karina sempat meraup penghasilan besar. Dia mendadak
memiliki banyak uang. Cincin emas banyak bertengger di jari-jari tangannya.
“Saya sempat kaya. Cincin sampai kayak Tessi,” ujarnya lantas tersenyum.

Hubungan rumah tangga bersama suami pun praktis kandas. Namun, di
Manado pula dirinya bertemu laki-laki yang pantas menjadi suaminya yang kedua.
Bersama suami itu, hidup Karina perlahan mulai terkontrol dan memiliki seorang
anak. “Dia ikhlas mau menerima keadaan saya. Dia seperti memahami bahwa
yang saya lakukan (mabuk-mabukan dan menjadi PSK) itu béntuk pelampiasan
saja. Bukan saya yang sebenamya,” tuturnya.

Namun, cobaan hidup tidak bergkhir saat itu. pada 2005, dia didiagnosis
menderita HIV saat memeriksakan kesehatannya. Dia merasa sering tak enak
badan. Posisinya saat itu di Manado. Karina tidak bisa melupakan momen
tersebut. “Itu bulan 11, tanggal 22, pas ulang tahun anak kedua saya,” ungkapnya.

Saat hasil diagnosis disampaikan, dirinya down. Karina tidak siap untuk
berbagai cerita dan tidak ingin membebani orang lain. Dia memilih tidak
menceritakan hal tersebut kepada siapapun, termasuk suaminya. Namun,
suaminya yang saat itu sedang menunggu di ruang tunggu langsung “menembak”
Karina saat keluar dari ruang periksa. “Kamu positif ya?” ujamya menirukan
suaminya.

Dugaan yang disampaikan suaminya tidak meleset. Sebab, berkaca dari
kegiatan yang pernah dilakukan Karina, HIV menjadi resiko besar. “Suami saya

bisa maklumi,” imbuhnya.
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Walau berusaha tegar dan tersenyum, Karina tidak bisa menerima keadaan
begitu saja. Selama tiga bulan dia terus menangis. Bayangan masa depan
hidupnya seakan gelap. Dia mulai takut dengan bayangan dosa yang telah
dilakukan.

Meski demikian, sang suami tetap menguatkan Karina. Bahkan, suaminya
sangat menerima keadaan dirinya. Perempuan itu menuturkan, sang suami pernah
berkata bahwa dirinya ingin mempunyai isteri salihah. “Jangan kamu shalat
karena aku, tapi karena Allah,” ujar perempuan muallaf itu menirukan ucapan
suaminya.

Ketenangannya hidup bersama keluarga kecilnya itu mengalami
goncangan hebat. Setahun setelah Karina dinyatakan positif HIV, suaminya
meninggal dalam sebuah kecelakaan. Selang lima bulan kemudian, anak keduanya
pun meninggal. “Usus buntunya pecah,” tuturnya menerawang. Karina lantas
kembali ke Surabaya bersama anaknya yang tersisa. Meninggalkan hidupnya yang
kelam selama di Manado.

Banyaknya cobaan itu membuat Karina belajar dari kehidupan. Termasuk,
belajar dari kematian seseorang. Saat prosesi pemakaman beberapa rekan atau
kolega yang pernah diikuti, misalnya, dia mengaku mengambil hikmah yang
berbeda-beda. “Setiap orang ternyata mengalami kejadian yang tidak sama saat
pemakaman. Ada yang liang lahatnya dipenuhi air,” kenangnya.

Dari situlah Karina miris dengan kehidupan yang pemah dijalaninya.

“Saya jadi ingat kalau belum punya sangu (bekal) apa-apa. Saya intropeksi,”

68



katanya. Kini dia hanya menjalani kehidupan apa adanya. Pikiran tentang HIV dia
buang jauh-jauh. Meski, pikiran itu tidak seratus persen bisa hilang.

“Yang penting, meski aku AIDS, aku nggak nulari mereka atau siapa pun
di sekitarku,” tegasnya. Bahkan, dia merasa sangat beruntung karena tidak satu
pun anggota keluarga dan anak-anaknya terinfeksi HIV seperti dirinya.

Belakangan, dia terbuka saat diminta berbagi cerita selama tujuh tahun
menjadi ODHA kepada orang lain. Tak hanya kepada satu atau dua orang, dia
bahkan berani tampil di muka publik. Misalnya, menjadi pembicara atau sharing
pengalaman. Mulai acara yang diadakan kepolisian, kampus, sekolah, hingga
acara-acara di luar kota.

Langkah itu juga merupakan salah satu upaya Karina untuk menyambung
hidup. Termasuk, ikut dalam kegiatan sosial lain yang bersifat serabutan.
“Ibaratnya, anak ayam saja bisa hidup dengan nyeker-nyeker. Sama dengan
manusia, kalau mau berusaha, pasti ada rezekinya,” cetusnya.

Kini Karina ingin menutup dosa kelam masa lalu. Salah satunya,
membantu orang lain dan membuat mercka merasa senang. “Juga, ikut
memberikan pendampingan kepada teman-teman sesama ODHA,” tandasnya.

Dia tidak ingin pengidap HIV tenggelam dalam kesedihan atau meratapi
nasibnya terus-menerus. Semangat itu sangat diperlukan untuk melanjutkan hidup.

Sebab, tidak sediki orang yang drop ketika dinyatakan positif HIV.
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6. I Wayan Dendra Jalani Dua Profesi, Pemulung dan Anggota
Legislatif Sidoarjo
HARGA SAMPAH PERTAMA YANG TERKUMPUL

DARI PERUMAHAN Rp. 40 RIBU
(Jawa Pos, Kamis 1 November 2012)

Menjadi anggota legislatif bukan halangan untuk tetap

berkumpul dengan sampah. Itulah yang dilakukan I

Wayan Dendra, 52. Politikus Partai Hanura tersebut

masih menggeluti profesinya sebagai pemulung.

Suhupanassangatterasadalamgudangdisalahsatupabrikdi
Kecamatan Wonoayu, Sidoarjo. Tumpukan sampah kardus memenuhi
gudang yang berukuran 20 x 15 meter. Belasan orang berada di dalam
gudang itu. Mereka memilah-milah, lalu memisahkan kardus sesuai
dengan kualitas masing-masing.

Seorang di antara mereka adalah I Wayan Dendra. Dia bergabung
dengan mereka untuk mengais sampah tersebut. Dia lalu memilih kardus
yang baik dan yang rusak. Penampilannya yang santai dengan kaus hitam
dan celana jins menyamarkan profesinya sebagai anggota DPRD Sidoarjo.
“Ini profesi saya yang sebenarnya,” katanya.

Sampah kardus yang sudah dipilah itu diikat, lalu di timbang dan
dimasukkan ke truk untuk dibawa ke gudang. Wayan mengatakan, di
gudang miliknya di Prambon, sampah itu akan dipilah lagi untuk
disesuaikan dengan permintaan pabrik. “Pada tahap terakhir baru sampah-
sampah itu disetor ke pabrik untuk dijual,” ujarnya.
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Sambil menyeka keringat, Wayan menghentikan pekerjaannya sementara.
Dia mengambil tas hitam yang disandarkan di dinding gudang. Di dalamnya ada
nasi bungkus dan sebotol air mineral. “Ini bekal saya,” ungkapnya sambil
membuka bekal tersebut.

Sambil makan nasi putih dengan lauk telur, Wayan mengesahkan liku-liku
hidupnya. Dia menjalani profesi sebagai pemulung sejak 2004. Dia menjadi
pemulung setelah melanglang buana untuk mengadu nasib. Pria yang lair di Desa
Asahduren, Kabupaten Jembrana, Bali, tersebut menghabiskan waktu di kota
kelahirannya hingga SMP. Setelah itu, dia merantau ke Surabaya. “Saya
mbambung. Karena tidak berasal dari keluarga kaya, saya harus bisa mandiri,”
ujarnya.

Pria penggemar mobil Volkwagen (VW) itu menuturkan, salah satu
pekerjaan yang dilakoni adalah sopir truk.

Entah berapa lama pekerjaan tersebut dia jalani. Yang pasti, dia bisa hidup
dari kerja sambilan itu. “Jika teman-teman bermain setelah pulang sekolah, saya
justru nyopir truk,” jelasnya.

Tiga tahun mengadu nasib di Surabaya, Wayan merasa belum memperoleh
cukup pengalaman. Dia pindah ke Yogyakarta pada 1981. Ada beberapa rencana
yang dipersiapkan di sana. Selain mengadu nasib, dia mengenyam pendidikan di
Universitas Atma Jaya, Yogyakarta. Pada tahun yang sama dia mengakhiri masa
lajangnya dengan menikahi Elly Sandra. Selanjutnya, mereka menjalani

kehidupan di kota Gudeg itu.
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Pada 1983 Wayan menuntaskan pendidikannya. Dari Yogyakarta, dia
berpindah ke Jakarta. Di ibu kota hidupnya semakin sulit. Peluang kerja sempit,
namun tuntutan hidup terus berjalan. Dia melakukan pekerjaan apa pun. Mulai
calo, sopir bemo, hingga pribadi.

Wayan menjalaninya hingga 1989 sampai jenuh dengan kesibukan Jakarta.
Akhimya, dia kembali ke Surabaya. Pekerjaan selama di Surabaya relatif lebih
baik daripada di Jakarta. Dia bekerja di beberapa perusahaan. Mulai bidang
personalia hingga leasing. “Pekerjaan lebih baik, tetapi ketenangan batin belum
sepenuhnya terpenuhi,” katanya.

Pada 2000 Wayan memutuskan untuk meninggalkan semua pekerjaan. Dia
memilih berwirausaha. Kerasnya kehidupan yang dialami sejak SMA hingga
kuliah dianggap cukup untuk menggembleng mentalnya. “Saya tidak gengsi.
Selama itu halal, saya mau menjalani,” tuturnya.

Wayan pun memikirkan peluang yang bisa dikembangkan untuk dirinya
dan lima anaknya. Dia melihat banyaknya sampah di sekitar perumahan. Tanpa
rasa risih, dia memilah-milah sampah itu. Mulai sampah plastik hingga sampah
kertas. Setelah itu, sampah tersebut disetorkan ke pengepul.

Karena baru menjalaninya, Wayan sempat ragu. Dia bertanya-tanya,
apakah barang sampah yang dikumpulkan itu laku. Hasilnya setelah ditimbang,
barang yang dibawanya tersebut dihargai Rp. 40 ribu. “Saya senang sekaligus
menangis,” ungkapnya.

Sejak itu, Wayan mulai membangun jaringan. Dia berpikir, jika sampah-

sampah di perusahaan besar dikumpulkan, pasti hasilnya bisa lebih besar. Dia pun
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mencari peluang dari satu pabrik ke pabrik lainnya. Setelah dapat peluang, dia
melempar ke pabrik yang menerima sampah sesuai dengan permintaan. Perlahan,
keuntungan yang didapatnya semakin besar. Jika pada 2004 dia hanya menerima
Rp. 40 ribu per hari, kini penghasilannya cukup untuk membiayai dirinya dan
keluarganya. “Saya bersyukur. Ini karunia terbesar dari Sang Pencipta,” ujarnya.

Selama menjadi pemulung, Wayan beraktivitas di keorganisasian. Mulai
dari organisasi masyarakat hingga organisasi sosial politik. Menjelang Pemilu
legislatif pada 2009, dia mendapat tawaran dari salah satu partai politik. Dengan
berniat mengabdi, dia menerima tawaran tersebut. “Saya bersyukur karena bisa
terpilih menjadi wakil rakyat,” ungkapnya.

Meski berhasil di karir politik, Wayan tidak meninggalkan profesi
pemulung. Sebaliknya, dia lebih berkonsentrasi pada aktivitas yang
mengantarkannya ke arah yang lebih baik itu. Di sela-sela kegiatannya sebagai
wakil rakyat, dia masih sering berkeliling Sidoarjo dengan sepeda motor. “Saya
mencari sampah dan mulung,” terangnya.

Biasanya, Wayan mendapatkan sampah-sampah tersebut di perusahaan-
perusahaan besar di Sidoarjo. Selama mencari sampah, dia tidak pernah
menunjukkan posisinya sebagai wakil rakyat. Wajar jika Satpam perusahaan
sering membentuk ketika dia bertanya-tanya tentang sampah di perusahaan
tersebut. “Saya dicurigai dan diusir. Tetapi, itu tidak jadi masalah karena
merupakan resiko pekerjaan,” paparnya.

Wayan tidak ingin pengabdiannya sebagai wakil rakyat menjadi senjata

untuk menakut-nakuti rakyat kecil. Dia lebih senang dikenal sebagai pemulung.
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Dia melalui banyak kisah sehingga bisa menjadi seperti saat ini. Salah satunya
adalah kisah sebagai pemulung.

Wayan menerangkan, apa yang didapat dari memulung sampah mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya. Tunjangan yang didapat dari profesinya sebagai
anggota legislatif dialokasikan ke bidang lainnya. Salah satunya dialokasikan
untuk Unicef, salah satu lembaga PBB. “Menurut saya, mereka lebih butuh. Saya
sudah cukup dengan hasil dari jual sampah,” ungkapnya.

Setelah pekerjaannya tuntas, Wayan berpamitan untuk menghadiri rapat
paripurna di gedung DPRD Sidoarjo. Dia hanya berpesan, apa yang didapatnya
selama ini merupakan hubungan timbal balik. Siapa yang menanam kebaikan akan
memuai kebahagiaan. Sebaliknya, ketika manusia menanam kejahatan,
kesengsaraan siap menjemputnya.

Pernyataan Wayan yang tidak pernah memanfaatkan statusnya sebagai
anggota dewan untuk mencari kepentingan diakui beberapa rekannya. Salah
seorang di antara mercka adalah Kepala Dinas Bina Marga Sidoarjo Sigit
Setiawan. Dia menyatakan, Wayan adalah sosok yang kritis terhadap persoalan,
tetapi tidak egois. “Itu yang saya tahu,” tegasnya.

Saat ditanya, apakah Wayan pernah datang ke dinas dan mencari proyek,
Sigit menyatakan tidak. Sebaliknya, Wayan paling enggan ketika diajak untuk
bertemu di kantor. Dia selalu menghindar karena takut menimbulkan kesan

negatif,
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BABV
ANALISIS PENULIS/PENELITI DALAM PUISI AS-SYABI
UNTUK MENGHADAPI MUSIBAH DENGAN KESABARAN

A. Al-Syaby: Penganjur Sabar dan Sabar ke Musibah
Allah berfirman dalam surat al-Bagarah:
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Artinya: “dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan

buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang
yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibabh,

mereka mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun”

(Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya kami

kembali). Mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang

sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka Itulah
orang-orang yang mendapat petunjuk.(QS. Al-Bagarah: 155-157)

Kepada mereka inilah kabar dan berita ini diperuntukkan.

“Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah apa yang Dia ambil dan kepunyaan Dia

pulalah apa yang Dia berikan, tiada yang lebih mulia daripada itu karena telah

diajarkan Rasulullah SAW kepada ummatnya. Ucapan yang menunjukkan

kesabaran sescorang dalam menerima segala musibah yang dicobakan Allah

kepada manusia. setiap yang ada kembali kepada Allah SWT dalam batas

waktu tertentu. oleh sebab itu kita harus senantiasa bersabar dan selalu



mencari ridha Allah. segala puji bagi Allah dan semoga keselamatan ada pada
hamba-hamba—Nya yang terpilih.

Hanya kepada engkau-Lah kami memuji, memohon pertolongan, dan
ampunan, tiada Tuhan selain engkau. Kami telah ridha engkau sebagai Tuhan,
tempat mengabdi, yang Maha memiliki lagi Maha mengatur. Tak seorang pun
yang dapat menolak keputusan-Mu ya Allah! tiada seorangpun yang mampu
menghalangi apa yang ingin engkau berikan, dan tak seorang pun yang
mampu tiada seorangpun yang mampu menghalangi apa yang ingin engkau
berikan, dan tak seorang pun pula yang mampu menghalangi apa-apa yang
ingin engkau berikan kepada kami, makhluk-Mu.

Ya Allah..... ya Tuhan kami. Kabulkanlah pengabdian kami dan
permohonan kami ini. Karena hanya engkau-lah yang Maha mendengar lagi

Maha Mengetahui apa-apa yang ada di dunia ini.

B. Saling Berwasiatlah Dengan Kesabaran
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Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.
(vaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun"
“Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya kami
kembali” .(QS. Al-Baqarah: 156)

mereka itulah yang masuk ke dalam golongan orang-orang sabar,
orang-orang yang mendapatkan berita gembira. Sabar dalam menghadapi

segala musibah. Siapakah yang mampu menyelamatkan diri dari semua



musibah yang menimpa manusia? kekuatan manusia dalam menghadapi
masalah itu amatlah terbatas. Karena itu kesabaranlah yang dituntut dalam
menerima segala musibah itu. Sebagaimanapun kita sebagai manusia berusaha
semaksimal mungkin mencoba menghindarinya, tapi musibah itu tidak pemah
membiarkan manusia atau siapa saja untuk mengingkari kedatangannya.

Itulah sebabnya segala puji tertuju bagi Dzat yang Maha kekal dan
dimuliakan oleh umat-Nya. Dia-lah yang mengambil dan menentukan
kematian sebagai titik batas hidup makhluk di dunia ini. Kematian itulah
pertanda keberangkatan manusia menghadap-nya yang ditentukan oleh-Nya
tanpa manusia permnah tanpa manusia tahu tanda-'tandanya. Namun,
sebelumnya, selama manusia hidup di dunia Allah selalu tidak pernah lupa
mengurung makhluk itu dengan berbagai macam kesulitan. Kesulitan yang
tidak pernah disenangi bahkan dibenci manusia, namun kesulitan itu akan
selalu menyertai mereka selama kehidupan di dunia ini berjalan.

Kesulitan yang berupa musibah itu biasanya datang di luar perhitungan
manusia. Dan itulah yang menumbuhkan kegelisahan di hati manusia juga.
Berbagai pandangan baru tentang manusia tentang kejadian yang menimpanya
itu. Pandangan dan sikap baru manusia ingin menghubungkan diri dengan
yang Maha Penciptanya. Sikap itu tumbuh akibat kegelisahan manusia
menghadapi musibah yang tak tentu datangnya, sikap yang membuat angan
manusia mengembara, mendorong manusia untuk selalu beramal tinggi dan
baik. Amal yang akan dilakukan dengan sepenuh curahan tenaga dan

kemampuan. Itulah tanda-tanda mulai merekahnya fajar keimanan hati



manusia. Fajar yang akan memberikan sinar kehidupan yang penuh keindahan,
penuh keteladanan yang tinggi. Dan yang terpenting adalah timbulnya
kesadaran akan keikhlasan dan kesabaran dalam menerima musibah. Dengan
keyakinan, bahwa setiap musibah akan memberikan hikmah yang hanya Allah
sendiri yang mengetahuinya.

Hari-hari dan waktu terus merangkak, berjalan di tengah gejolak
kehidupan manusia. Musibah bergantian menimpa satu kaum. Jika menimpa
kaum yang di sana, mungkin bagi kaum yang di sini ada yang bermanfaat
yang dapat dipetiknya. Bagi manusia yang berakal tinggi, musibah itu
dipandang sebagai ayat-ayat Allah yang berisikan peringatan, nasehat dan
petunjuk. Peringatan bagi manusia agar lebih berhati-hati dalam meniti
jembatan kehidupan, mendorong kesabaran yang lebih tinggi paad hati
manusia.

Sabar, dan sekali lagi sabar. Itulah satu-satu-Nya kayu yang paling
terkuat. Sabar yang kemudian akan membuat perilaku baik, bukan malah
sebaliknya. Tiada keingkaran dan penentangan bagi Allah, karena segala
sesuatu itu selalu mengikuti qadar-Mu.

Engkau yang menurunkan berbagai bencana dan musibah. Semua itu
ditunjukkan agar kami, manusia selalu ingat akan Kau, selalu memperhatikan
semua yang ada dibalik kebijakan-kebijakan-Mu. Peringatan dan petunjuk
bagi kami untuk selalu bersyukur dan memuji-Mu. Untuk itu memberikan
pertolongan kepada kami, agar kamu menjadi orang-orang yang bersyukur

kala kegembiraan memenuhi xami, juga sebaliknya berlaku sabar apabila
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musibah dan cobaan menimpa kami. Janganlah kau jadikan kami ini orang-
orang yang melupakan ayat-ayat-ayat-Mu, ayat-ayat yang telah datang kepada
mereka yang mendahului kami, karena khawatir bahwa di antara kami ini ada
yang bermata buta saat dikumpulkan di mahsyar sesudah kami hidup di dunia
dengan mata terang.

Wahai saudaraku yang tertimpa musibah, saling berwasiat dalam
berlaku sabar adalah kewajiban kita semua......... barangsiapa saja yang tidak
berbuat demikian, berlaku sabar dan saling berwasiat, dialah orang yang
merugi. Bukan saja bagi diri sendiri, tetapi juga membuat kerugian bagi orang
lain sesamanya. Dan akhimya, bukanlah termasuk golongan teladan orang-
orang yang demikian. Dan yang lebih celaka dia tidak akan selamat dari
musibah sampai batas waktu yang tak tentu lamanya. Itu yang akan menimpa
orang-orang yang tidak mau berlaku sabar dalam menghadapi dan menerima
segala musibah yang ditimpakan Allah kepadanya.

Surat al-Ashr menunjukkan hal di atas.
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Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran.( Q.S. al-Ashr: 1-3)

Itulah ayat yang bagus sekali, yang menyampaikan kabar gembira bagi

manusia yang selalu dalam kesabaran. Ayat yang disampaikan dengan

pendahuluan yang manis halus dan bertujuan. Demikian itu disampaikan



sebagai upaya memperingatkan manusia akan satu kewajiban setelah datang
bencana dan musibah yang menimpa kita atau saudara-saudara yang lain. ayat-
ayat itu menerangkan bahwa Rasulullah SAW telah mengajarkan kita tentang
kebaikan-kebaikan akan ayat-ayat Tuhan, selain memberi perimbangan
kebijaksanaan tentang apa-apa yang belum kita tahu.

Amalan-amalan yang sesuai dengan apa yang disebut laku sabar akan
segala bencana dan musibah yang turun sera apa saja yang menjadi ta’wilnya
antara lain adalah: (1) selalu menyebut dan mengingat asma Allah SWT, (2)
bersyukur dan tidak mengkafiri semua kenikmatan yang telah diberikan Allah
(3) mohon pertolongan kepada-Nya dengan sabar dan shalat, dan (4)
memahami sepenuhnya bahwa Allah akan selalu bersama-sama organisasi
yang sabar. |

Firman Allah di surat al-Baqarah menyebutkan:
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“Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu)
Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan
mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.

Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku.

Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.
Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur
di jalan Allah, (bahwa mereka itu ) mati; bahkan (sebenarnya) mereka
itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (Yaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan:
"Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun”.

Mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat

dari Tuhan mereka dan mereka Itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk.” (Q.S. al-Baqarah: 151-157)

Tidak ada jalan lain selain harus mengakui semua itu, bahwa berbagai
cobaan dan musibah yang diberikan Allah kepada hambanya, baik itu berupa
kekurangan harta jiwa maupun bahan makanan. Dan juga sudah tak ada jalan
lain untuk lari dari batas tujuan terakhir bagi setiap makhluk yang di dunia ini.

Allah telah menyebutkan dalam Al-Qur’an surat ar-Rahman:26
- - E.

“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. " (Q.S ar-Rahman:26 )
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Mati itulah kekurangan jiwa, mati dalam arti binasa yang pasti akan
menimpa setiap yang hidup di dunia ini. Mati merupakan salah satu
sunnatullah yang pasti akan berlaku di alam dan telah ditentukan Allah untuk
makhluk-Nya.

Hal di atas tidak menunjukkan bahwa kematianlah yang termasuk
dalam coba dalam segi kekurangan jiwa. Ada sisi lain lagi yaitu sikap
manusia. Sikap orang yang terkena musibah atau orang-orang sekitarnya,
bukanlah satu kekurangan dalam batas akhir kehidupan seseorang. Sikap
bagaimanakah yang diperbuat oleh manusia yang tertimpa musibah dan juga
orang-orang yang sekitarnya, baik sesudah maupun saat musibah itu datang
menimpa mereka? Adalah satu hal yang amat musykil apabila manusia
tersebut berusaha memikir-mikimya dari sudut lain, sebab itu merupakan
kesia-siaan belaka. Sikap kemusykilan itu tercermin dalam usaha seseorang
untuk memulai melepaskan itu. Sikap yang berusaha untuk mencari kadar
wujud kemusykilan itu, mencari cara-cara atau jalan mengatasi persoalan dan
bahkan berusaha menjauhi-Nya.

Sikap dan segala ujud perbuatan di atas adalah satu perbuatan yang
hanya menyia-nyiakan waktu dan tenaga saja. Apalagi jika kita, manusia
mulai mengajukan pertanyaan: mengapa Allah menciptakan dan menimpakan
musibah-musibah itu? itu satu pertanyaan yang mencerminkan satu hal yang
lebih tidak baik lagi, sikap yang menunjukkan tak adanya dikehendaki Allah
dalam mengatur umat-Nya ini. Lebih baik lagi jika kita tidak mempersoalkan

mengapa musibah itu datang, tetapi dengan bagaimana sikap kita



menghadapinya? Itulah yang terbaik bagi manusia kala musibah datang
mencoba merintangi jalan ini.

Jika kita termasuk golongan orang-orang yang berakal, tentunya tidak
akan ingkar bahwa segala macam musibah itu hanyalah alat uji Allah terhadap
keimanan manusia. Memang musibah merupakan hal yang menyakitkan, tidaj
mengenakkan bahkan seringkali menggelisahkan. Tapi kita juga harus ingat
bahwa Allah dan Rasul-Nya, Muhammad SAW sudah memberikan obat yang
ampuh. Obat penenang, penyembuh, penutup, dan pelepasan yang
disampaikan lewat ayat-ayat-Nya dan Hadits-haditsNya

Oleh karena itulah, karena adanya hikmah dibalik segala kebijaksanaan
Allah tidak mengherankan apabila kita menemukan ayat dan Hadits yang
menjelaskan dan menerangkan berbagai hal. terutama yang berkaitan dengan
sabar. Keutamaannya, janji-janji yang diberikan Allah, serta kabar dan warta
yang menggembirakan lainnya.

Berita gembira Allah sampaikan untuk orang-orang yang sabar. Orang
yang bersabar hanya karena lillahi ta’ala, karena Allah semata. Orang yang
saling berwasiat dengan kesabaran, juga bahkan rahmad Allah akan datang
kepada manusia yang selalu sabar dalam menghadapi berbagai musibah, orang
yang merasa sabar dengan berita gembira Allah kepada mereka. Itulah sebaik-
baiknya yang datang dengan rahmat dan hidayah-Nya. Dan itu hanya akan
diberikan kepada “Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna
dan rahmat dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang mendapat

petunjuk”, firman Allah dalam surat al-Baqarah 157.
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Bila musibah itu menimpa seseorang yang tidak mampu mengatasinya
dengan sabar, juga didukung warga dan orang-orang sekelilingnya tidak
mampu mengawasinya lagi, itulah petunjuk bahwa kaum itu sudah lemah.
Masyarakat yang sudah tidak mampu lagi memberikan berbagai pertimbangan
dan kebijaksanaan terh.adap salah satu warganya, yang tertimpa musibah,
mencerminkan gambaran akan musibah dan bencana yang akan segera
menimpa umat itu seluruhnya.

Ya.. Allah Maha suci engkau, engkaulah tujuan permohonan kaum ini.
Hanya engkaulah yang dapat menolong kami, maka tolonglah kami sesuai
perintahMu untuk hanya memohon pertolongan kepada-Mu ya Allah!
sesungguhnya hanya engkaulah yang Maha mendengar dan yang sanggup
memperkenankan do'a orang-orang yang terkena musibah! Ya Allah,
kabulkanlah do'a dan permintaan kami ini!.

Lembaran-lembaran ini datang ke hadapan pembaca bukanlah wasiat
yang ditunjukkan langsung kepada mereka yang sedang terkena musibah.
Lembaran ini disampaikan kehadapan pembaca budiman hanyalah sekedar
bekal ringkas, bekal yang amat sederhana untuk mengantarkan pembaca pada
apa kesabaran dan manfaat serta hasil yang akan diperolehnya.

Risalah kecil ini bukan ditunjukkan sebagai cara penanggulangan
musibah dengan teriakan: “Hai saudaraku yang terkena musibah......! ambillah
buku kecil ini. Bacalah dan laksanakan apa yang ada di dalamnya, karena itu

akan sangat bermanfaat padamu dalam menghadapi musibah yang baru kau
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terima itu....... I' bukan! Bukan itu saudaraku. Bukan begitu cara kita ikut
membantu meringankan mereka yang sedang terkena musibah.

Dakwah dan ajakan untuk berbuat kebaikan haruslah dilaksanakan
dengan penuh kebijaksanaan, dengan nasehat yang baik, menarik dan halus
memikat. Cara beginilah yang akan menumbuhkan berkat dan rahmat Allah.
kita harus berhati-hati, sebab mereka (si penerima musibah) sudah kesusahan
bahkan mungkin kebingungan, maka janganlah kita menambahnya dengan
perkataan atau ajakan yang justru akan meresahkan mereka. Ajakan dan
wasiat berlaku sabar akan memberikan hasil yang sebaliknya, amat
bertentangan apabila salah menyampaikannya. Mungkin akan menimbulkan
hal-hal yang tidak diinginkan, hal-hal yang tidak terpuji. Bahkan mungkin
akan memberikan musibah baru lagi bagi mereka.

Adalah satu hal yang amat baik apabila manusia mau memikirkan dan
mengetahui akibat-akibat dari cara dakwah yang dilakukannya. Apakah ada
dampak negatifnya? Itulah yang seharusnya menjadi bahan pertimbangan.
Jangan hanya karena sudah berniat lillahi ta’ala, atau asal kita merasa senang
karena merasa telah ikut meringankan derita saudara kita. jangan dakwah dan
ajakan kita kepada kebaikan justru terbalik, temyata menumbuhkan dampak
negatif yang amat tidak kita kehendaki. Allah berfirman dalam S. al-Imron

dengan:
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal

kepada-Nya. (Q.S. al-Imron:159)

Rahmat Allah SWT akan terlimpah kepada hamba-Nya yang berilmu
dan ikhlas beramal. Manusia dengan ilmu yang dimilikinya mau berdakwah,
menyeru umat manusia untuk menuju jalan Allah. semuanya dilakukan penuh
hati-hati dan kewaspadaan tinggi.

Masing-masing dari kita, manusia memang mengalami musibah, dan
satu kewajiban apabila masing-masing dari kita memberi nasehat untuk
mereka yang sedang tertimpa musibah. Namun nasehat itu harus sesuai
dengan kemampuan manusia yang diberi nasehat. Satu hal yang harus dijahui
dalam mengajak orang lain. jangan kita mengajak melakukan suatu yang
mereka tidak mampu. Jika kita tetap memaksanya, itu berarti kita telah
memaksa dan membukakan pintu fitnah seperti yang telah disabdakan
Rasulullah SAW:

“Apakah kamu telah membuat fitnah ya Mu’'azd?” Hadits dari Jabir

diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan Ahmad

Dapat disebut satu fitnah juga apabila seseorang mengajak orang lain

untuk bersabar. Namun dengan cara yang berantakan. Sehingga akibatnya
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bukan dipenderita merasa bertambah ringan bebannya tapi sebaliknya
bertambah berat beban yang harus dipikulnya. Ibarat sudah jatuh tertimpa
tangga pula. Kejadian itu membuat si penderita tidak mampu berbuat apa-apa
meskipun untuk mencari orang yang dapat menyelamatkan dirinya dari beban
dan musibah itu. mungkin juga cara yang diberikan memerlukan waktu yang
lama, sehingga ketika hampir berhasil, kesempatan telah habis tak tersedia
lagi.

Ya Allah.! tunjukkanlah kami ilmu yang bermanfaat, juga
memanfaatkan kami dengan ilmu yang telah engkau berikan itu. dan
jadikanlah kami di antara golongan hamba-hamba Mu yang mau
mendengarkan dan melakukan sebaik-baiknya apa-apa yang telah engkau

perdengarkan kepada kami.

. Istirja’ adalah Obat Musibah

Istirja’ adalah ucapan innaa lillahi wa innaa illaihi raaji’unn” yang
artinya “Sesungguhnya kami milik Allah dan kepadanya-lah kami kembali”.
Itulah ucapan yang dapat memberikan ketenangan jika saat kita mengalami
musibah. Musibah itu pun beraneka ragam, dari yang paling ringan hingga
yang terberat.

Ikrimah dalam Hadits mursal meriwayatkan:

“Sesungguhnya suatu malam, lampu di rumah Rasulullah SAW

padam, beliau mengucapkan “Innaa lillahi wa innaa illaihi raaji’un”.

Kemudian beliau ditegur orang: “Apakah yang demikian satu musibah



ya Rasulullah? Rasulullah kemudian bersabda: *Setiap apa saja yang

menyusahkan adalah musibah”

Hadits shahih Muslim meriwayatkan satu Hadits Nabi Muhammad
SAW yang memberikan arti dan kejiwaan bagi mereka yang tertimpa
musibah.

“Musibah-musibah yang menimpa orang mukmin antara lain adalah

kelelahan, kepayahan, sakit yang lama, kesusahan yang menimbulkan

rasa sedih yang dialaminya. Semuanya itu tidak lain adalah menjadi
sebab Allah mau menutupi kesalahan-kesalahannya”

Washab adalah kelelahan, nashab adalah kepayahan karena terlalu
banyak kerja, dan saqam adalah sakit yang sudah lama yang tak kunjung
sembuh juga. Ada satu Hadits yang meriwayatkan bahwa menurut Rasulullah
duri yang sudah mengenai kaki seseorang mukmin itu sudah termasuk
musibah. Meskipun hanya musibah yang paling ringan. Hadits Bukhari dan
Muslim yang berisikan:

“Tidak ada satu musibah pun yang menimpa pada seorang Muslim

kecuali tentu Allah menutupi dosanya sebab musibah itu sekalipun

hanya karena terkena duri yang menjadikannya.”

Apa yang dicontohkan Rasulullah ketika lampu padam adalah satu
adab yang amat tinggi, pada orang yang berilmu. Karena memang seharusnya
demikian. Ucapan istija’ adalah sebaik-baiknya ucapan yang diucapkan
ketika manusia menerima musibah. Dari yang terkecil dan teringan hingga

yang terberat dan terbesar. Itu adalah sebaik-baiknya obat untuk



menanggulangi apa-apa yang dibenci, yang tidak disenangi dan itu pula satu
keistimewaan pada lisan orang-orang yang sabar. “Innalillahi wa inna illaihi
raji’'un” adalah ucapan yang diajarkan agama saat manusia mengalami
musibah.

Shahih Imam Muslim banyak meriwayatkan arti dan lafal tertinggi
dalam hal istirja’ yang diajarkan Rasulullah SAW. Diantaranya adalah:

“Siapa saja yang terkena musibah lalu mengucap kata-kata

sebagaimana di ajarkan Allah: “Inna lillahi wa innaa illaihi raji’'un”,

allahummah jirni fimusibati wa a’qibni khairan minha” yang artinya:

“Sesungguhnya kami adalah kepunyaan Allah dan sesungguhnya

kepada Dia pulalah kami akan kembali. Ya Allah! berilah saya ini

pahala sebab musibahku ini dan ikutkanlah bagi saya apa yang lebih
baik daripada musibah itu.”

Salah satu riwayat tokoh wanita kuat yang agung, wanita yang dua kali
hijrah. Yaitu ke habasyah dan Madinah. Ummul mukminin, ummu salamah
yang setia memelihara dan menjaga sabda-sabda Nabi Muhammad SAW.
ketika Abu salamah, istri pertama ummu salamah meninggal dunia, ummu
salamah membaca istirja’ yang dilanjutkan pula dengan membaca do'a yang
diajarkan Rasulullah, yaitu:

“Allahumma jurni fi musibati wakhluf li khairan minha.”

Sesaat kemudian ummu salamah bertanya kepada dirinya sendiri:

“Darimana aku memperoleh suami yang lebih baik dari Abu
salamah?”, tanyanya ragu yang lebih tertuju pada diri sendiri.

Abu salamah bagi ummu salamah adalah nafas kehidupannya. Seorang
suami dan laki-laki yang agung di pandangannya. Laki-laki yang

berkedudukan agung, berwibawa sebab dia termasuk Muslim pertama dan



selalu ikut jatuh banging meperjuangkan tegaknya Islam. termyata Allah
memberikan jawabannya, Allah menunjukkan hikmah dibalik musibah yang
ditimpakan pada ummu salamah itu. Belum habis masa iddahnya, Rasulullah
datang untuk meminangnya bagi beliau sendiri. Ummu salamah amat terkejut,
ternyata inilah hikmah dibalik bencana kematian suaminya.

“Aku adalah wanita yang pencemburu sekali, meskipun saya tahu tentu
mungkin anda tidak mempunyai rasa cinta. Saya sangat khawatir Allah akan
menyiksaku jika watak itu masih juga kutunjukkan kepada anda. Saya takut
itu. Selain itu juga saya adalah wanita tua yang mempunyai banyak anak”,
kata ummu salamah pada Rasulullah ketika dipinang.

Rasulullah menjawab perkataan itu dengan: “Sifat dan watak
cemburumu akan dihilangkan Allah. alasan kamu telah tua, bukankah aku juga
sudah tua pula. Anakmu yang banyak bukan pula alasan karena mereka juga
anak-anakku”. Itulah jawab Rasulullah mendengar alasan yang ditunjukkan
ummu salamah.

Kemudian Rasulullah SAW memanggil ummu salamah dan
menikahinya. Kemudian ummu salamah berkata dengan kejadian itu:

“Allah telah menggantikan Abu salamah dengan suami yang lebih

baik darinya, yaitu Rasulullah SAW,”

Hadits ini diriwayatkan dengan banyak sanad dan ada dalam Hadits-
Hadits shahih dan musnad-musnad.

Ucapan inna lillahi wa inna illahi raji’un amatlah halus dilisankan

dengan lidah, dan dhahir jasmani menjadi tenang.
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Ucapan istiraja’ yang dilisankan sesaat setelah musibah datang, adalah
benteng terkuat dalam penjagaan jiwa manusia. perlindungan yang terkuat
dan satu-satunya sebab yang sudah ada perlindungan dan penjagaan lain selain
itu. Ucapan yang mampu menolak syetan dan segala godaannya. Menghindari
dan menjaga manusia menuju jalan kesesatan, sesat dari yang hak dan dapat
menumbuhkan rasa ikhlas dan khudhu’, tunduk patuh. Ikhlas dan khudhu’
keduanya merupakan syarat yang tidak ada nomor tiganya lagi, hanya dua
itulah, tidak ada ketiga, keempat dan seterusnya.

“Sesungguhnya kami adalah kepunyaan Allah”, merupakan satu
ucapan, satu ajaran ketauhitan kepada Allah, satu pengakuan akan kewajiban
beribadah kepada Allah semata. Pengakuan l;ahwa kita milik Allah. dan yang
terpenting adalah satu pemahaman pengertian murni akan jalan yang benar,
beramal yang lurus yang dilakukan oleh seorang hamba yang beriman kepada
Allah sebagai sesembahan, tempat peribadatan tertuju, pemelihara dan
pengatur seluruh alam semesta.

Ucapan dan kepadaNya-lah kamu kembali. Menunjukkan satu
keimanan dan keyakinan bahwa semua keputusan di tangan Allah. semuanya,
baik itu urusan dunia atau pun akhirat, serta batas takdir kehidupan manusia di
alam dunia fana ini. Itulah keyakinan yang benar-benar bagus serta satu
kebenaran yang nyata.

Rasulullah juga mengajarkan bacaan sebelum tidur:

“Tidak ada perlindungan dan tidak ada tempat menyelamatkan diri

daripada siksaan-Mu kecuali engkau sendiri.”



Dan salah satu adab baik dari orang Muslim adalah mendoakan baik
orang yang terkena musibah dengan do'a:

“Ya Allah! berikanlah dia pahala karena musibah yang menimpa dia

dan gantikanlah baginya apa yang lebih baik daripada beban rencana

itu.”

Hadits dalam Muslim menyebutkan pula dengan:

“Bila kamu sekalian menghadiri orang sakit atau orang meninggal

dunia maka ucapkanlah yang baik saja. Karena malaikat itu

mengamini apa yang kamu usapkan.”

Terkabulny do'a itu yang dimaksudkan Allah dengan firman-Nya:

“Gembirakanlah orang-orang yang berlaku sabar.”

Artinya, digantinya musibah itu dengan pahala dan apa-apa yang lebih
baik dari sebelumnya.

Istirja’ adalah salah satu jalan di antara jalan-jalan untuk mendapatkan
pahala yang agung dan mulia. Jangan yang hanya dapat dilewati dan dicapai
oleh orang mukmin dan mereka telah berlaku sabar. Dan pahala itu akan
diterima nanti di jannah. Itulah janji Allah yang pasti akan terlaksana dan
terbukti kebenarannya. Ada satu Hadits Nabi Muhammad yang diriwayatkan
oleh Ahmad dan at-Tirmidzi sebagai berikut:

“Sesungguhnya Allah itu bertanya kepada malaikat-malaikatnya

setelah orang yang terkena musibah mengucapkan tahmid dan istirja’:

“Apakah yang diucapkan oleh hambaku itu?”. mereka menjawab:

“Dia bertahmid dan beristitia’! Allah ta’ala menjawab: “buatlah

rumah di jannah untuk hamba-Ku itu! dan namajanlah rumah itu
baitul hamdi!”.
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Allah memuliakan hambanya yang berlaku sabar, yang bertahmid, dan
salalu beristirja’. Allah mewujudkan pahala-Nya dengan memudahkan
penderitaannya, meringankan kesusahannya, dan menerima shalawat dari
Allah SWT. shalawat Allah yang berarti rahmad dan sanjungan manusia dari
Allah dihadapan para malaikat. Seorang mukmin yang beristirja’ akan
memperoleh kemanfaatannya, baik di dunia maupun di akhirat kelak.
Semuanya jelas baginya diri, keluarga, dan hartanya adalah milik Allah yang
dipinjamkannya pada diri manusia. maka amatlah wajar jika kelak Allah akan
mengambilnya. Sebab bagaimanapun juga itu adalah hak Allah dan Allah-lah
yang berhak mengambilnya kembali. Manusia sebagai pihak yang dititipi
tidak boleh kecewa, marah karena kehilangan. Itu bukanlah kehilangan sebab
yang mengambil adalah yang memang lebih berhak atasnya. Tepatlah

sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hadid 22-23 sebagai berikut:
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“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula)
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul
Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang demikian
itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari
kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang
diberikan-Nya kepadamu. dan Allah tidak menyukai Setiap orang yang
sombong lagi membanggakan diri.” (Q.S. al-Hadid 22-23)

3



Memperbaharui istirja’ saat teringat musibah yang telah berlalu.
Menghasilkan pahala yang sama seperti saat dia mengucapkan waktu
musibah menimpa. Inilah berita yang amat menggembirakan. Betapa tidak,
musibah yang telah lewat, yang telah tidak membekas lagi apalagi teringat kita
ucapan istirja’. Allah akan memberikan pahala yang sama seperti saat terjadi
musibah itu menimpa. Ini disebutkan dalam Hadits yang diriwayatkan Ibnu
Majah dan Ahmad, Rasulullah SAW bersabda:

“Siapa saja yang dahulu ditimpa musibah lalu mengingat musibah itu,

kemudian beristirja’, lagi meskipun musibah itu telah berlalu, maka

Allah mencatat pahalanya lagi baginya seperti di saat terkena

musibah dahulu.”

Segala puji bagi Allah, Tuhanku! Engkau telah menjauhkan kami dari
sifat takabur dan keras hati dengan rahmat-Mu kepada kamu. Engkau telah
menghindarkan dari kamu musibah-musibah itu untuk menjadi obat dan
penjaga serta pemelihara sahnya ibadah. Maha suci engkau Dzat yang
memberikan cobaan dan berbagai kenikmatan, yang memberikan rahmat
namum juga bencana. Untuk itu as Syair mengatakan.

“kadang-kadang Allah itu memberikan kenikmatan dengan melalui

cobaan meskipun sering-sering bencana begitu berat dan kadang-

kadang Allah itu menguji sebagian dari kaum dengan kenikmatan-

kenikmatan.”
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D. Obat Menurut Al-Qur’an dan al-Hadits

Orang-orang yang benar memahami dan memperhatikan apa-apa yang
ada dalam kitab Allah dan Hadits Rasulullah akan menangkap betapa
bijaksananya Allah. apalagi jika mereka sedang menerima musibah. Sebab di
situ diberitakan bahwa kedudukan yang tinggi akan diperoleh mereka yang
berlaku sabar menghadapi musibah, kedudukan tinggi sebagai ganti yang
menjadi kehilangannya karena musibah itu. Al-Qur’an menyatakan bahwa
orang yang membekali diri dengan sifat sabar termasuk orang yang ulul azmi
dalam satu urusan. Allah berfirman dalam surat Lugman, yang mengisahkan

pesan Lugman kepada anaknya, sebagai berikut:
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Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan

yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan

bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang

demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (Q.S.

Lugman: 17)

Sifat sabar dan ucapan istija’ sesungguhnya amat agung dalam
kandungan isi dan maknanya. Sebab dengan kedua hal itu akan mampu
memberikan dorongan kepada laku syukur dan tahmid. Musibah-musibah
yang telah menimpa tidaklah hilang percuma. Sabar terhadap musibah
mengandung kekayaan jiwa, pertimbangan dan pahala yang besar. Inilah

kemurahan Allah yang berupa hiburan bagi si penderita, yang jika tidak ada

musibah tidak mempunyai hiburan sama sekali.
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Banyak sudah ayat dan Hadits yang menunjukkan dan menerangkan
apakah sebenarmnya dunia ini. Dunia yang kata manusia tempat turunnya
musibah, sebenarnya dunia ini hanyalah tumpukan benda-benda yang akan
hilang dan musnah tak berbekas. Lalu apakah artinya jika kita berpegangan
kuat-kuat pada benda yang fana. Dan dengan demikian bukanlah tak ada
artinya jika kita kehilangan benda-benda duniawi itu, jika kita senang dengan
segala yang ada di dunia ini, berarti kita senang kepada setiap yang akan
hilang dengan pasti, kesenangan yang sia-sia. Semuanya akan berganti, diganti

dengan seperti tercantum dalam surat al-A’la:
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“Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” (QS.
Al-A’la: 17)
Juga Allah telah berfirman pula dalam surat adh Dhuhaa sebagai

berikut:
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“Dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu dari permulaan”(QS.
adh Dhuhaa:4)
Sesungguhnya jalan kebaikan dan kekekalan di akhirat itu hanyalah

satu, dan harganya jannah hanyalah kebenaran terhadap segala apa yang

mengelilingnya. Hadits Bukhari Muslim. Meriwayatkan dengan:



“Jannah itu diliputi oleh hal-hal yang tidak menyenangkan dan neraka

itu penuh diliputi oleh kesenangan-kesenangan nafsu.” (HR. Bukhari

& Muslim).

Di antara luapan dan kemurahan rahmat Allah kepada mereka yang
sabar di dunia adalah bahwa Allah tidak akan membiarkan orang tersebut
mengalami bencana lagi sebagaimana di dunia dulu. Allah akan membiarkan
pada hari perhitungan kesenangan-kesenangan sebagai buah penderitaannya
sewaktu merasakan pahitnya coba dan musibah dunia. Hadits shahih riwayat
Muslim disebutkan:

“Pada hari kiamat nanti ada seorang yang paling bahagia hidupnya
di dunia akan ditetapkan sebagai ahli neraka dan jahannamlah
tempatnya. Dan ketika ditanya: “hai anak Adam! Apakah kamu
melihat satu kebijakan di jahanam ini?” mereka menjawab: ‘‘Demi
Allah! hai Tuhanku! Tak ada satupun.” Dan seorang yang paling
sengsara hidupnya di dunia adalah termasuk ahli jannah yang
didatangkan dan dimasukkan di jannah dengan pertanyaan: “Hai
anak Adam! Apakah kamu melihat satu kesengsaraan di jannah ini? Ia
menjawab: Demi Allah Tuhanku! Tidak datang satu kesengsaraan pun
melalui saya dan sayapun tidak melihat satu kesengsaraan sama
sekali”. (HR. Muslim)

Orang yang mau menerima petunjuk adalah orang yang bersedia dan
sanggup menerima pahitnya kehidupan, tahan menghadapi datangnya ujian-
ujian yang berupa musibah serta sebaliknya. Orang yang demikian ini adalah
orang yang selalu memohon kepada Allah agar tidak memusatkan
perhatiannya kepada kesenangan-kesenangan duniawi, yang dapat merebut
seluruh hati dan batinnya untuk cinta kepada duniawiah itu. Singkatnya dapat

disebutkan: Bahwa sesungguhnya manusia yang besar cintanya pada dunia

adalah orang yang paling besar kesahnya apabila tertimpa musibah.
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Obat musibah yang paling ringan, halus dan mudah menurut Al-
Qur’an adalah berdo'a, memohon pertolongan kepada Allah dengan sabar
shalat, dan tawakal. Allah telah berfirman dalam surat al Fatihah ayat 5

dengan:
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“Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah

Kami meminta pertolongan.” ( QS. al Fatihah:5)

diayat lain, yaitu surat al-Baqarah ayat 45, Allah menyebutkan sebagai

berikut:
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“Jadikanlah sabar dan shalat sebagui penolongmu. dan Sesungguhnya

yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang

khusyu'”, (QS. al-Bagarah:45)

Di ayat lain Allah telah berfirman pula dalam surat al-Baqarah, 153
dengan:
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“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”.

(QS. al-Bagarah: 153)
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Ada firman Allah yang lain di surat Ibrahim ayat 11 dan 12 sebagai

berikut:
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“Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain
hanyalah manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi karunia
kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. dan
tidak patut bagi Kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu
melainkan dengan izin Allah. dan hanya kepada Allah sajalah
hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal. Mengapa Kami tidak
akan bertawakkal kepada Allah Padahal Dia telah menunjukkan jalan
kepada Kami, dan Kami sungguh-sungguh akan bersabar terhadap
gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. dan hanya

kepada Allah saja orang-orang yang bertawakkal itu, berserah
diri”.”(QS. Ibrahim: 11-12)

Musibah yang besar adalah musibah yang menimpa agama. Jadi betapa
pun besar dan berat musibah yang menimpa kaum mukminin, kita seharusnya
masih wajib bersyukur. Mangapa? Sebab Allah masih tidak menurunkan
musibah terhadap agama manusia. sungguh amatlah orang-orang yang
meninggalkan dan kehilangan keimanan karena selalu mengikuti langkah-
langkah syetan yang menjerumuskan kesesatan.

Musibah yang menimpa manusia dengan kehilangan harta maupun

nyawa sudah dianggap berat, lalu seberat apakah musibah yang di derita kaum

99



Muslimin saat kematian Rasulullah SAW. tapi seberat apapun kaum Muslimin
saat itu masih tetap kuat, sabar serta dapat menguasai jiwa dan diri mereka
sendiri. Masih terngiang di telinga mereka peringatan Abu Bakar ash shiddiq
akan sabar itu. kesabaran yang diperoleh dengan akal, kebijaksanaan dan
qona’ah (puas apa adanya). Karena mati dengan kematian adalah suatu yang
hak sebagai titik batas akhir kehidupan setiap hidup. Firman Allah dalam surat

az Zumar, 30 menguatkan hal itu.
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Sesungguhnya kamu akan mati dan Sesungguhnya mereka akan mati

(pula). (QS. Az Zumar: 30)

Jadi jika dihitung-hitung, ditimbang-timbang, musibah yang menimpa
saudara-saudara kita terdahulu amatlah berat dan besar. Lebih agung dari
musibah yang menimpa kita, kaum kemudian kita ini. Allah menunjukkan

peringatan saat Rasulullah wafat dalam surat. Ali Imran 144:
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Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah
berlalu sebelumnya beberapa orang Rasul. Apakah jika Dia wafat
atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang
berbalik ke belakang, Maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat
kepada Allah sedikitpun, dan Allah akan memberi Balasan kepada
orang-orang yang bersyukur. (QS. Ali Imran 144)
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Abu atha’iyah telah berhasil mengubah syair yang amat indah tentang
musibah ini. Semoga Allah memberi rahmat kepadanya.

“Orang yang tidak terkena musibah di antara orang yang kamu lihat
maka inilah jalan yang kamu tidak akan pernah mampu melepaskannya. Dan
Jika kamu mengingat satu musibah yang dapat kau terima dengan tenang.
Maka ingatlah dan perbandingkanlah musibah-Mu itu dengan musibah
kematian Rasulullah SAW.”

Segala puji bagi Allah! Allah yang kuasa dan berhak untuk
menghilangkan harta dan jiwa manusia karena itu satu perkara yang amat
mungkin terjadi pada manusia. itu tidaklah mengecewakan dan bahkan tak
berarti apa-apa. Berbeda dengan mereka yang mengalami musibah agama,
tanpa tahu mereka tiba-tiba kehilangan keimanan. Inilah yang amat berat
baginya tidak ada tebusan atau pergantian dengan yang lain.

Allah memberikan segala sesuatunya kepada umat itu sama. Baik umat
terdahulu maupun umat yang sekarang ada. Allah memberikan kecukupan
pada pengikut Muhammad SAW sama seperti Allah memberi kenikmatan
pada kaum-kaum sebelumnya. Allah juga memberikan musibah kepada
mereka dan kata ini. Al-Alim, Al-Jalil, Asy-Syahid Said bin Zubair telah
berkata:

“Tidak ada pemberian yang diberikan kepada selain umat ini, yaitu di
saat kita mendapat musibah disuruhnya mengucap: “innaa lillahi wa innaa

illaihi raji’'un”
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Seandainya itu pemah diberikan pada kaum lain, tentulah akan

diberikan kepada nabiyullah Ya’qub as. bukankah kita sudah mendengar keluh

Ya’qub saat kehilangan Yusuf sebagaimana dalam surat Yusuf ayat 84:

2

L e Gl 608 s 5
(At ¢sS g 05

Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata:
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"Aduhai duka citaku terhadap Yusuf”, dan kedua matanya menjadi
putih karena Kesedihan dan Dia adalah seorang yang menahan

amarahnya (terhadap anak-anaknya).

Abdul Faraj Ibnu Jauzi mempunyai tujuh perkara yang pantas dipakai

sebagai obat penawar musibah. Beliau telah menerangkan panjang lebar

ucapan-ucapan itu. ucapan dan perbuatan yang ditunjukkan kepada mereka

yang sedang tertimpa musibah dan berbagai cobaan. Tujuh perkara inilah yang

merupakan ringkasan singkat dari semua uraian serta ucapan-ucapan, yaitu:

1.

Hendaklah si penderita mengetahui dan menyadari bahwa dunialah gudang
berbagai ujian dan cobaan.

Hendaknya ada kesadaran bahwa musibah itu tidak akan berhenti, selama
kehidupan di dunia masih ada.

Hendaklah selalu berpikir, bahwa apa yang selama ini diterima dari Allah
lebih besar daripada apa yang dialaminya kini.

Hendaklah setiap orang dalam memperhatikan saudaranya yang terkena

musibah dia memperhatikan musibah yang menimpa dini sendiri.



5. Hendaknya dia selalu berpikir dan melihat adanya musibah yang banyak
yang telah meminta manusia lain, sehingga akan tumbuh kesadaran bahwa
musibah itu kecil, ringan, mudah diatasi dan diselesaikan.

6. Hendaklah berdo'a dan mengharap akan ada ganti dari yang hilang,
misalnya anak, istri atau pun suaminya.

7. Hendaklah selalu memohon, sebab kesabaran dan memohon ridha Allah
adalah benar-benar tujuan mulia yang sempurna.

Kiranya ketujuh hal di atas dapat menjadikan pelipur bagi penderita
musibah. Satu hal lagi yang harus selalu diingat, yaitu untuk selalu ingat akan
keputusan Allah SWT. Sehingga apapun yang menimpa manusia sebagai
hamba-Nya adalah sudah merupakan keputusan Allah dan tak satu pun yang
dapat menggugat atau menolaknya. Kewajiban manusia sebagai hamba Allah
hanyalah memohon kemurahan dan rahmat-Nya dalam setiap keputusan Allah.

Rasulullah SAW memberikan satu Hadits yang berisi sebagai pelipur
hati, dan kemantapan hati adalah wajib bagi setiap mukmin. Beliau bersabda:

“Sesungguhnya manusia yang paling berat cobaannya adalah
para Nabi-Nabi, kemudian orang-orang yang mengikutinya, kemudian
orang-orang yang mengikuti mereka, dan kemudian orang yang
mengikuti orang itu.” (Hadits).

Demi Allah! inilah berbagai ukuran dan timbangan dari bermacam-
macam orang yang terkena musibah, terutama yang terpenting adalah
beberapa tingkat kesabaran mereka dalam menerima musibah itu. orang yang

shaleh tidak akan memimpikan dan menginginkan dunia ini sebagai tempat



suci untuknya, suci dan bersih berbagai hal yang tidak menyenangkan. Tidak
ada kelelahan, Kepayahan, dan mungkin tidak akan ada sepotong duri pun
yang menghalangi untuk membela keyakinannya.

Orang yang demikian itu bukanlah termasuk golongan pewaris Nabi-
Nabi. Orang yang tidak mewarisi peninggalan-peninggalan mereka, karena
sifat-sifat kesabaran terhadap berbagai ujian dan cobaan yang dipunyainya.
Hadits ini menjelaskan bahwa segala cobaan, siksa penjara, pengusiran dan
lain sebagainya itu sebagai ukuran bahwa Allah tidak ridha terhadap mereka
adalah satu anggapan yang amat keliru sekali. Perkatan manusia yang
demikian itu adalah ucapan yang dikeluarkan oleh mereka yang bathil. Allah

telah berfirman dalam surat Al-Baqarah 214 sebagai berikut:
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Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga, Padahal
belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang
terdahulu sebelum kamu? mereka ditimpa oleh malapetaka dan
kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam
cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman
bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah,
Sesungguhnya pertolongan Allah itu Amat dekat. (QS. al-Baqarah:
214)

Bukan itu saja, Rasulullah SAW pun telah pula mengatakan hal yang
hampir senada sebagaimana yang ada dalam Hadits yang dikeluarkan oleh

Tirmidzi.
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“Sesungguhnya besarnya pahala itu sesuai dengan besarnya cobaan
yang diberikan. Sesungguhnya Allah itu, jika mencintai satu kaum akan uji-
Nya kaum itu dengan berbagai cobaan. Barangsiapa yang merasa ridha maka
ia akan memperoleh ridha Allah dan barangsiapa yang marah maka ia akan
memperoleh kemarahan Allah.

Hadits di atas jika dilanjutkan dengan satu Hadits berikut ini:

“Dari Shuhaub, dia berkata:”Pada suatu ketika Rasulullah duduk
bersama para sahabat, tiba-tiba saja beliau tersenyum. Beliau kemudian
bersabda: “Tidakkah kalian bertanya mengapa aku tersenyum?. Mereka
menjawab: “Benar Rasulullah! Apa sebab anda tiba-tiba tersenyu?”
Rasulullah bersabda:"Aku heran pada orang mukmin ini. Sesungguhnya
semua perkara orang mukmin ini, sesungguhnya semua perkara orang
mukmin itu baik. dia akan memuji Allah jika menemui kesenangan. Namun
lebih baik lagi apabila ia tetap bersabar jika menemui hal-hal yang
dibencinya. Dan tidak ada aturan bahwa semua urusan tidak ada aturan
bahwa semua dan urusan seseorang itu serba baik kecuali bagi orang-orang
mukmin semata.” (Hadits riwayat Muslim, Ahmad dan Daromi)

Seandainya Allah ingin menghilangkan semua musibah itu dari
hamba-Nya, tentulah seharusnya yang terutama adalah menghilangkan
musibah Nabi Muhammad SAW, hamba Allah yang paling dicintainya. Tapi
ternyata tidak, bahkan Allah menguji yang dicinta-Nya dengan ujian dan
cobaan yang amat berat, yang hanya dapat diatasi oleh mereka yang benar-

benar memiliki kesabaran tinggi. Allah berfirman dalam surat at-Thur 48

dengan:
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Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, Maka
Sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun

berdiri.(QS. at-Thur 48)

Rasulullah SAW adalah benar-benar hamba Allah yang dicintai, yang
telah dilindunginya, yang ma’sum, yang terjaga dari usaha pembunuhan
orang-orang kafir yang telah direncanakan dan dipersiapkan sedemikian
matangnya. Allah menunjukkan hal ini dalam surat al-Maidah 67
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Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu,
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara
kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi

petunjuk kepada orang-orang yang kafir.( al-Maidah :67)

Sungguh rintangan-rintangan dan cobaan yang dialami Rasulullah
amatlah berat. Betapa tidak? hampir sepanjang masa hidup Rasulullah adalah
tahun dan masa-masa penuh kesusahan hidup, bahkan sebelum lahir, musibah
itu telah mengintai hidup Rasulullah. Ayah beliau Abdullah meninggal
semasih dia di kandungan dan lahirlah beliau dalam keadaan yatim. Enam
tahun kemudian semasa beliau masih memerlukan kasih sayang orang tua,

ibunya pergi menyusul ayahnya ke alam baka. Ketika beliau menikah, semua

anak laki-laki beliau meninggal semasa kecil. Bukankah hampir seluruh hidup
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beliau adalah kehidupan yang tidak ringan, penuh berbagai uji coba dan
musibah.

Itulah berbagai ragam coba musibah yang menimpa seorang penganjur
agama, dan tak seorangpun penganjur agama yang lain yang mengalami hal
yang sedemikian berat itu. Padahal Rasulullah adalah hamba Allah. dengan
demikian kita yakin bahwa Allah dapat saja bahkan sering menguji hamba
atau kaum yang dicintainya dengan berbagai musibah.

Betapa berat musibah itu menunjukkan betapa tinggi akhlak beliau.
Sekiranya kita ini mencoba mengambil satu musibah dari Rasulullah,
kemudian mencoba membaginya dalam jangka waktu tertentu pastilah akan
atau berapa panjang waktu dan berat musibah-musibah itu. Namun kita juga
tahu betapa tegar hati Rasulullah SAW. berbagai musibah itu tidak
mengendorkan semangat beliau bahkan sebaliknya, Rasulullah mampu
menanggung semua musibah itu dengan sabar satu sikap yang benar-benar
menunjukkan keagungan akhlak beliau. Berbagai musibah diterima beliau
menjadikan justru semakin kuat hati, kemantapan dan keyakinan beliau.
Akhlak beliau yang sedemikian agung itu telah dibenarkan oleh Allah dalam

surat al-Qalam 4
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“Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi

pekerti agung.” (OS. al-Qalam: 4)
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Banyak kerabat dan sahabat beliau yang mendahului meninggal dunia.
di masa penderitaan yang amat berat selepas dari pemboikotan kau Quraisy.
Khadijah istri beliau meninggal, belum lama disusul oleh paman yang salama
ini gigih melindungi beliau yaitu Abu thalib sehingga peristiwa ini dikenal
sebagai “Tahun Duka Cita”. Kemudian pada saat peperangan uhud, Hamzah,
paman beliau yang paling cinta kepada beliau gugur. Disusul anak-anak
beliau, Zainab dan Ummu Kulsum. Semuanya meninggal mendahului beliau.
Dan masih banyak lagi para sahabat syuhada di setiap pertempuran
menegakkan Syi'ar Islam di atas bumi ini. Perang Uhud, kejadian di Bi’ru
Ma’unah. Ar-Roji dan Shalahut Tan’im telah banyak meminta sahabat yang
gugur sedang syuhada.

Begitu dahsyat gelombang kehidupan yang manerjang beliau, namun
beliau begitu kuat menanggung segalanya. Tidak pernah terluka meskipun
menderita derita itu begitu berat. Tapi bersama-sama para sahabat tidak pernah
merasa kecil hati dengan berbagai musibah ini, mereka tetap setia melangkah
di jalan Allah tidak ada yang terucap dari beliau maupun dari para sahabat
selain ucapan sebagaimana dalam surat Ali Imron 173
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“(vaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada
mereka ada orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya manusia
telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu
takutlah kepada mereka”, Maka Perkataan itu menambah keimanan
mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah Allah menjadi penolong
Kami dan Allah adalah Sebaik-baik Pelindung”. (QS. Ali Imron 173)
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Memanglah dunia ini harus selalu berpasangan, tidak mungkin ada
cerita terus tanpa kenikmatan dan begitu sebaliknya. Dunia ini tidak mungkin
dipenuhi oleh kenikmatan dan kelezatan saja, karena jika demikian orang-
orang mukmin tidak akan permah mendapatkan bagian. Rasulullah SAW telah
menyebutkan dunia bagi orang mukmin, sebagaimana telah diriwayatkan oleh
Muslim, Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah.

“Dunia adalah penjara bagi orang mukmin dan merupakan surga bagi

orang kafir”

Satu hal lagi yang amat mulia apabila ketika manusia tertimpa musibah
dia tidak mencoba menoleh dan melakukan hal-hal yang tidak semestinya, dia
tidak melakukan berbagai hal yang tidak tepat, yang tercela sebagai
pelampiasan kejengkelan akan musibah itu. apalagi jika yang sedang tertimpa
musibah itu justru berwasiat akan melakukan hal-hal yang dhalim ketika hal
musibah itu selesai menantinya. Sikap yang terbaik kala musibah datang
adalah justru sebaliknya. Sabar, menoleh dan melakukan wasiat-wasiat yang
baik mencari kemaslahatan yang baik, berbuat baik, atau mungkin mencari
persiapan bekal untuk mati dengan amalan yang baik dan jangan sebaliknya.

Al-Qur’an telah melarang kita untuk akrab dan bergaul dengan orang-
orang yang hanya mementingkan kehidupan dunia, banyak cela yang
ditunjukkan pada mereka ini seperti ayat 29-30 surat an-Najm

memberitahukan hal itu.
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Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari

peringatan Kami, dan tidak mengingini kecuali kehidupan duniawi.

Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. Sesungguhnya Tuhanmu,

Dialah yang paling mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

Dia pulalah yang paling mengetahui siapa yang mendapat

petunjuk.(QS. an-Najm 29-20)

Hal yang sebaliknya dilakukan manusia adalah dapat mengambil
pelajaran dari berbagai musibah yang menimpa, baik pada diri sendiri maupun
pada orang lain. lebih-lebih musibah pada orang lain harus dapat membuat
kita mendapatkan pengalaman, kita harus mampu memepersiapkan diri jika
sewaktu-waktu musibah yang sama akan menimpa kita. singkatnya, kita harus
sudah mempersiapkan segalanya selagi dini. Sebelum kita mati, selagi
kesehatan masih memungkinkan, selagi muda usia, masih mempunyai waktu
hidup yang longgar, waktu senggang maupun mampu saat kayanya. Kita harus
memanfaatkan seefisien mungkin kesempatan yang ada dan sebelum
kesempatan itu hilang dari kita.

Yang demikian itu merupakan wasiat yang datang dari Rasulullah
SAW. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim yang disahihkan dan dari Ahmad
dari Amr bin Maium dengan Mursal.

“Capailah lima perkara ini sebelum lima perkara yang lain. hidup

sebelum matimu, sehat sebelum sakitmu, waktu senggangmu sebelum



datang kesempitanmu, mudamu sebelum tuamu, dan kayamu sebelum

Sfakirmu”

Nabi Muhammad SAW juga telah mengajari kita untuk selalu
memohon perlindungan Allah dari segala perbuatan buruk saat kita menerima
cobaan musibah. Sabda beliau:

Ya Allah! hamba mohon perlindungan dari-Mu dari segala gangguan

syetan saat-saat diriku akan meninggal dunia” .(Diriwayatkan oleh

Abu Dawud, Ahmad, dan an Nasai)

Gangguan syaitan saat akan mati berupa bujuk rayu syetan untuk tidak
rela, tidak ridha dengan kematian yang akan menjemputnya itu. bukan ini
berarti telah memalingkan manusia dari keimanan, tidak mempercayai dan
yakin akan semua keputusan Allah yang ditimpakan kepadanya. Juga
kematian yang merupakan batas akhir kehidupan dunia yang telah ditetapkan
Allah atas hamba-Nya. Itulah telah kesesatan yang di bujuk syetan ke telinga
hati manusia saat dia akan meninggal. Bujuk yang akan memalingkan manusia
dari keridhaannya atas apa yang diputuskan Allah kepada dirinya. dan itu akan
membuat manusia datang kepada Allah dengan keburukan dan Allah akan
marah kepadanya.

Memang musibah itu berlalu dengan meninggalkan bekas, mungkin
hati yang terluka atau kesedihan yang masih tersisa. Hal itu memang wajar
dan merupakan pencerminan tabiat manusia yang diciptakan Allah dengan
penuh kelemahan. Namun yang diharapkan adalah tidak adanya kesan

berlebih-lebihan.
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Adalah satu hal yang amat baik apabila kita mau mengikuti tuntunan
yang diperbolehkan atau yang dilarang agama sewaktu musibah datang,
supaya mendekatkan diri kepada perbuatan yang benar. apa yang patut
dilakukan saat musibah datang dan saat berlalunya perlu diketahui umat.
Manusia sebenarmnya adalah merupakan musuh dari perkara itu sendiri.
Pendekatan pada hak hanyalah dengan berusaha mempelajari apa-apa yang
belum diketahui. Tidak ada alasan untuk menyatakan bahwa kita belum tahu
akan satu persoalan yang sebenarnya ia mempunyai kesempatan untuk

mempelajarinya. Allah telah berfirman dalam surah an-Nahl.
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Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki
yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada

orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. (QS.

An-Nahl:43)

Mengetahui yang hak dan yang batil amat penting bagi Muslimin.
sebab apabila kita melakukan apa yang dilarang dan meninggalkan yang apa
diperintahkan, sungguh itu tindakan yang lebih berat dari musibah yang betapa
pun beratnya. Kebodohan karena masa bodoh adalah satu musibah yang amat
berat dan lebih mencelakakan. Musibah yang dihasilkan karena kebodohan
tidak akan mendapatkan pahala dari Allah SWT. meskipun orang itu

menyatakan bahwa musibah ini datannya dari Allah. Sebab Allah tidak ridha
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kepada hamba-hamba-Nya yang kafir dan bodoh. Surat al-A’raf dan juga

surat an-Nahl 90 menyiratkan hal tersebut.
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Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan”. dan
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di Setiap sembahyang
dain sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-

Nya. sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan

(demikian pulalah kamu akan kembali kepadaNya)".(QS. al-A’raf:

29)
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan  keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.(QS.

An-Nahl: 90).
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BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Untuk menyimpulkan semua masalah yang sudah diteliti, maka

peneliti akan menyusun jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang

ada pada rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bahwa al-Syaby melihat peristiwa-peristiwa dan berita rakyat dengan
kacamata puisinya untuk merespon dan menasehati mereka bahwa setiap
pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang itu pasti pernah mengalami
kegagalan/jatuh bangun. Untuk itu siapa pun yang melakukan pekerjaan

sebaiknya bersabar dalam menjalani tugas untuk meraih kesuksesan di

masa depan.

2. Sasaran puisi al-Syaby yang dimonitor/diaplikasikan dalam berita harian
Jawa Pos itu semua sudah tertuang dalam bab II, III, IV dan V.

3. Sasaran puisi al-Syaby dengan berita-berita atau peristiwa-peristiwa itu
sudah tepat menurut peneliti sementara ini karena peristiwa itu semakin
hari semakin banyak tidak mungkin peneliti menyebutkan seluruh
peristiwa yang ada di Jawa Pos tersebut hanya sebagian kecil saja yang
kira-kira tepat untuk nasihat dari isi puisi al-Syaby.

B. Saran

Sesuai tujuan puisi al-Syaby, persoalan sukses-gagal, jatuh-bangun,

beruntung-merugi, sakit-sehat, semuanya hendaknya dihadapi dengan
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tersenyum karena semuanya itu sebagai karunia dani Allah SWT. sebagai
pencipta alam dan hidup ini karena sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:
inna ma’al ‘usri yusra (sesungguhnya setelah ada kesulitan pasti ada
kemudahan) kalau kita tidak mampu menghadapi sesuatw/musibah maka
banyaklah berdo'a, banyak instrospeksi, banyak sedekah dan pasrah kepada

Allah, semoga kita segera ditolong oleh Allah SWT.

129



DAFTAR PUSTAKA

Abd. al-Ali dan Ali Nu'aim, Musyahir al-Syu'ara’, Beirut: Dar al-Fikr, 1987.

Abdurrahman Tajuddin, dkk., Dirasat Fi Tarikh al-Islami, Kairo: Sunnah
Muhammadiyah.

Ahmad Hasan Basyaj, Dzurr-Rimmah wa Syi 'ruhu, Kairo, Dar Nahdhah.

, Diwan Abi al-Qasim al-Syabi, Beirut: Libanon, Dar al-Kutub, cet. I,
1995.

Ahmad Hassan Zayyat, Tarikh Adab Arabi, Kairo: Amiriyah, t.t.

Anwar Jundi, Khansa’ Sya'irah al-Majdi li Qumihi, Kairo, Dar al-Tsaqafah, 1978.
Hanna al-Fakhuri, Tarikh al-Adab al-Arabi, Madinah: Dar al-Tsaqafah, 1984.
Ibnu Qutaibah, al-Bayan wa al-Tabyin, Kairo, Dar al-Ma'arif, t.t.

Ibrahim ‘Abidin, al-Adab wa al-Nushush wa al-Balaghah, Kairo: Dar al-Ma’arif,
t.t.

Imam Muslim, Shahih Muslim, juz 11 Kairo, Dar al-Ilmi, t.t.

Imam Bukhari, Shahih Bukhari, juz 111, Kairo, Isa al-Babi, t.t.

Imam Muslim, Shahih Muslim, juz IV, Kairo, Isa al-Babi, t.t.

Jurji Zaidan, Tarikh al-Adab wa al-Lughah, juz 1, Kairo, Dar al-Ma’arif, t.t.
Mahmud Jad Akkawi, Tarikh Adab Jahili, Yogyakarta, Horison Press, 1975.
Muhammad Ali Jarim, dkk, al-Balaghah al-Wadhihah, Kairo, Dar al-Fikr, 1943.

Muhammad Naquib al-Attas, Dasar-dasar Pendidikan Islam, Jakarta, Pustaka al-
Husna, 1981.

Salma Khadhra’, Tarikh Adab al-Arabi, Kairo, Dar al-Ilmi, 1985.
Sayyed Husain Nasr, Dasar-dasar Pendidikan Islam, Malaisia, Selangor, 1986.
Syaiqu Dha'if, Tarikh al-Adab al-‘Arabi, Kairo, Dar al-Ma'arif, 1963.

Umar Farrukh, al-Minhaj al-Jadid Fi al-Adab al-Arabi, Kairo, Dar al-Bayan,
1989.

130





